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Nama          : Nurhidayat 
Nim         : 50400116087 
Judul   : Strategi Dakwah Remaja Masjid Alhidayah dalam Meningkatkan 
Pemahaman Keagamaan di Desa Bontobiraeng Selatan  
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dakwah, kekuatan, dan 
kelemahan Remaja Masjid Alhidayah dalam meningkatkan pemahaman keagamaan di 
Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian  ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan manajemen. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan 
sekunder. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik pengolahan analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi dakwah Remaja Masjid 
Alhidayah dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat di Desa 
Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa adalah strategi 
dakwah sentimental, strategi dakwah indrawi, dan strategi dakwah rasional. Di mana 
bentuk kegiatan strategi dakwah tersebut  meliputi; Pengajian rutin, pengumpulan 
sumbangan gabah, gerakan sosial Remaja Masjid Alhidayah berbagi, pesantren kilat, 
dan peringatan hari besar Islam. Kekuatan yang dimiliki Remaja Masjid Alhidayah 
dalam menjalankan strategi dakwah mereka adalah jumlah anggota yang banyak serta 
dukungan penuh dari segenap elemen masyarakat terkhusus dari pembina dan 
penanggung jawab remaja masjid Alhidayah. Kelemahan yang dimiliki Remaja Masjid 
Alhidayah dalam menjalankan Strategi dakwah mereka adalah ketidakmandirian para 
anggota muda, serta saling mengharapkannya anggota remaja masjid antara satu 
dengan yang lainnya. 
 Implikasi penelitian ini adalah agar para anggota remaja masjid yang telah 
berpengalaman selalu memberi nasihat-nasihat dan kesempatan khusus bagi anggota 
muda remaja masjid dengan tujuan supaya kedepannya mereka bisa berani menentukan 
sikap sendiri meskipun tanpa ada arahan dari anggota yang lebih tua. Dan yang kedua 
adalah meningkatkan komunikasi yang lebih baik antara sesama anggota remaja masjid 
agar bisa memprioritaskan kinerja mereka bagi kepentingan bersama tanpa ada 






A. Latar Belakang Masalah 
Masjid sebagai rumah atau tempat ibadah umat Islam adalah salah satu unsur 
penting bagi kelangsungan hidup masyarakat Islam dalam berbagai aspek dan bidang 
kehidupan, baik yang mencakup perihal  duniawi maupun ukhrawi. 
Masjid adalah lembaga pembinaan masyarakat Islam yang didirikan di atas 
dasar takwa dan menyucikan masyarakat Islam yang dibina di dalamnya.1 Masjid 
sebagai pusat kegiatan dakwah dan pembinaan umat mengandung pemahaman bahwa 
pembinaan tersebut harus dilakukan secara rutin dan berkelanjutan yang meliputi 
bidang material maupun spiritual. Hal ini bertujuan untuk  menciptakan umat yang 
berkualitas dan memiliki pemahaman keagamaan Islam yang senantiasa berkembang 
atau meningkat. 
Peningkatan pemahaman keagamaan meliputi aspek penghayatan agama disatu 
pihak dan aspek pengalaman ajaran di pihak lain. Jadi di dalamnya tercakup aspek ilmu 
(pemahaman), aspek iman (penghayatan), dan aspek amal (pengejawantahan) dalam 
perspektif agama. Dengan Kualitas jamaah yang bertambah baik dari waktu ke waktu, 
perbaikan kualitas dan kemakmuran masjid pun bisa berjalan seiring.2 Tak selalu 
bergantung pada pengurus masjid, pelaku pembinaan jamaah itu bisa dilakukan oleh 
                                                 
1Muh. Anwar, Manajemen Masjid dan Aplikasinya (Gowa: Pustaka Almaida, 2017), h. 159. 





semua pihak, selama ia memiliki kecakapan khusus dalam bidang tersebut, dalam hal 
ini tak terkecuali remaja masjid sekali pun. 
Remaja Masjid Alhidayah di Desa Bontobiraeng Selatan adalah salah satu 
contoh subjek yang menjalankan proses pembinaan masyarakaat demi meningkatkan 
pemahaman keagamaan mereka. Remaja Masjid Alhidayah menjadi salah satu 
organisasi atau lembaga yang menjadi pusat pelaksana kegiatan dakwah dari periode 
ke periode. Tidak dipungkiri lagi, jasmani yang sehat dan segar, antusias yang tinggi, 
dan kecerdasan dalam berpikir adalah kemampuan mereka yang mempunyai 
kemungkinan untuk dikembangkan dan harus digali juga diarahkan ke hal-hal positif. 
Kendatipun demikian, Remaja Masjid Alhidayah adalah salah satu organisasi dakwah 
yang keberadaannya masih terbilang baru sehingga proses penggunaan fungsinya 
belum maksimal. Hal tersebut tentu jamak kita jumpai karena dalam pelaksanaan dan 
pengurusannya banyak kendala-kendala yang dihadapi, baik internal maupun 
eksternal, seperti halnya yang dialami Remaja Masjid Alhidayah di Desa Bontobiraeng 
Selatan. 
Pada era globalisasi ini, kehadiran remaja masjid sangat dibutuhkan. Tak 
terbatas pada ruang lingkup masjid saja, tetapi perannya mencakup seluruh lapisan 
masyarakat muslim. Kehadirannya dibutuhkan untuk menjalankan fungsi-fungsi 
manajemen dakwah yang mempunyai keterikatan baik secara langsung atau tidak 
langsung dengan masjid. Remaja masjid pun diharapkan mampu menjadi penggerak 
pengembangan dakwah Islam terutama dalam hal menjalankan strategi dakwah untuk 





Remaja masjid merupakan perkumpulan pemuda muslim yang melakukan 
aktivitas sosial atau pun ibadah di lingkungan masjid dan masyarakat sekitarnya. 
Remaja masjid selaku organisasi dakwah islamiyah adalah suatu hal yang positif bagi 
kemaslahatan umat. Kiprah remaja masjid akan dirasakan manfaat dan hasil-hasilnya 
manakala mereka bersungguh-sungguh dan aktif dalam melakukan berbagai kegiatan, 
baik di dalam masjid maupun di dalam masyarakatnya. Hal ini membuktikan remaja 
masjid tidak melempem dan ekslusif; mereka peka (tanggap) terhadap problematika 
masyarakatnya. Sehingga, keberadaannya benar-benar memberikan arti dan manfaat 
bagi dirinya sendiri, kelompoknya dan bagi masyarakatnya. Di samping itu, citra 
masjid pun akan menjadi baik dan diharapkan akan semakin makmur.3 
Keberadaan remaja masjid pun sudah sepatutnya mendapat perhatian pengurus 
masjid. Mereka merupakan calon dan  kader pemimpin atau ahli waris kepemimpinan 
masjid. Mereka juga pendamping aktif pengurus masjid dalam melaksaknakan tugas 
dan kegiatan-kegiatannya.4 Adanya kepercayaan dari pengurus masjid sebagai pihak 
teratas dalam hierarki organisasi masjid  yang diberikan kepada remaja tentu 
menciptakan hubungan timbal balik yang baik dalam  menjalankan perannya masing-
masing pada konteks aktivitas dakwah islamiyah. 
Eksistensi remaja masjid telah konkret dengan kegiatan operasional yang 
seiring dengan program pembangunan. Ada yang patut masyarakat Islam syukuri 
                                                 
3 Moh. E. Ayyub, Manajemen Masjid Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus  (Cet. IX; Jakarta: 
Gema Insani, 2007), h. 157. 





belakangan ini bahwa keberadaan masjid semakin bertambah dan berkembang, baik 
jumlah maupun keelokan konstruksi bangunannya. Hal demikian menjelaskan bahwa 
adanya peningkatan kehidupan ekonomi umat, bertambahnya antusias dan semarak 
dalam kesehari-harian beragama. 
Akan tetapi pada akhir-akhir dekade ini semakin sulit menemukan masjid yang 
diperuntukkan secara ideal sesuai sunah Rasulullah saw. Umumnya, pengurus masjid 
lebih condong untuk mempertegas keindahan konstruksi bangunan masjid. Kita 
melihat wujud fisik bangunannya megah, tetapi sunyi dari kegiatan, itu jelas 
merupakan penyimpangan fungsi yang keterlaluan.5 Kurang maksimalnya organisasi 
remaja masjid dalam menjalankan peran dan fungsinya juga merupakan salah satu 
penyebabnya. Hal ini pun berimbas pada terbendungnya dakwah Islam. 
Sasarannya ke depan nanti adalah remaja dapat berpartisipasi dalam 
memaksimalkan peran masjid. Potensi remaja dengan antusias dan kekuatan baru ini 
harus diusahakan untuk ikut andil dalam berbagai kegiatan masjid yang terhubung 
dengan pengembangan dakwah khususnya peningkatan pemahaman keagamaan Islam. 
Remaja masjid Alhidayah adalah salah satu organisasi yang bisa menampung 
remaja muslim dalam  melaksanakan aktivitas dakwah Islam yang memiliki orientasi 
pada peningkatan pemahaman keagamaan bagi para jamaah di daerah tesebut.  
Secara mendasar, aktivitas dakwah Islam yang dilaksanakan oleh generasi 
muda bukanlah hal yang baru. Remaja masjid dalam mengaktifkan kembali peran dan 
                                                 





fungsi masjid sebagai sentral ibadah dan kebudayaan umat Islam adalah suatu upaya 
untuk kembali kepada sunah Rasul yang setiap waktu dibutuhkan pada zaman modern 
ini. Tindakan ini kemudian akan menggiring umat pada keadaan yang lebih positif juga 
islami. 
Remaja masjid Alhidayah sebagai lembaga kemasjidan diharapkan mampu 
menjalankan peran dan fungsinya, khususnya dalam pengaplikasian strategi dakwah 
untuk mencapai tujuan dakwah dalam perkara peningkatan pemahaman keagamaan 
bagi masyarakat Islam di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa. Sehingga masyarakatnya menjadi mukmin yang senantiasa dicintai 
Allah Swt. dan termasuk ke dalam golongan yang terbaik di sisi-Nya. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul, “Strategi Dakwah Remaja Masjid Alhidayah 
dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan di Desa Botobiraeng Selatan 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa”. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan dalam penelitian agar gamblang ruang 
lingkup yang akan diteliti. Untuk menghindari kekeliruan penafsiran dari pembaca 
terhadap variabel-variabel dalam judul serta melebar dari pokok pembahasan, maka 





meningkatkan pemahaman keagamaan khususnya di Desa Botobiraeng Selatan 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Penulisan ini dibatasi pada strategi dakwah remaja masjid dalam meningkatkan 
pemahaman keagamaan. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari penafsiran yang 
meluas dan tidak bersangkat paut dengan pokok permasalahan yang diteliti atau yang 
tidak mendukung tujuan penulisan ini. Maka penulis memberikan deskripsi fokus 
sebagai berikut: 
a. Stratregi dakwah 
  Strategi dakwah yang akan penulis teliti di sini adalah strategi dakwah yang 
diterapkan remaja masjid dalam meningkatkan pemahaman keagamaan. 
b. Remaja masjid 
  Remaja masjid yang dimaksud dalam penelitian ini adalah remaja masjid 
Alhidayah di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
c. Pemahaman keagamaan 
Pemahaman keagamaan di sini adalah bentuk pengertian dan pengetahuan yang 
dimiliki masyarakat dalam menafsirkan, menyatakan, atau mengimplementasikan 
suatu ajaran atau nilai-nilai dalam syariat agama Islam. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok masalah 





pemahaman keagamaan di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa. 
Dari pokok masalah tersebut maka lahirlah sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi dakwah yang dilakukan remaja masjid Alhidayah dalam 
meningkatkan pemahaman keagamaan di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa? 
2. Apa kekuatan dan kelemahan strategi dakwah remaja masjid Alhidayah dalam 
meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat di Desa Bontobiraeng Selatan 
Kecamatan. Bontonompo Kabupaten Gowa? 
 
D. Kajian Pustaka 
Untuk menghindari kemiripan dengan skripsi yang lain, penulis terlebih dahulu 
melakukan penelusuran kajian-kajian yang pernah dilakukan. Kemudian, hasil 
penelusuran kajian ini akan menjadi acuan penulis untuk tidak mengangkat objek 
pembahasan yang sama, sehingga diharapkan kajian yang penulis lakukan tidak 
terkesan plagiat dari kajian yang telah ada. 
Beberapa karya ilmiah yang terkait dengan pembahasan yang penulis garap, 
yang dapat membantu penulis jadikan sebagai sumber sekunder dari penulisan skripsi 
ini, yaitu: 
1. Nur Atika, Strategi Dakwah dalam Meningkatkan Kualitas Keagamaan pada 
Siswa SMAN 6 Gowa Kecamatan Parangloe. Pendekatan penelitian yang digunakan 





tersebut dapat mengungkapkan informasi dari informan yang dianggap relevan. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa strategi dakwah yang ditempuh yaitu dengan 
cara mengaplikasikan aktivitas dakwah dalam kehidupan sehari-hari pada siswa 
SMAN 6 Gowa Kecamatan Parangloe.6 
  Penelitian yang dilakukan oleh Nur Atika ini mempunyai relevansi dengan 
penelitian yang diakukan oleh penulis, yaitu terletak pada pembahasan strategi 
dakwah.Yang menjadi perbedaan kemudian adalah penelitian yang dilakoni penulis ini 
lebih memfokuskan pada strategi dakwah remaja masjid dalam meningkatkan 
pemahaman keagamaan. 
2. Nur Muh Sakmang, Strategi Dakwah Imam Masjid dalam Meningkatkan 
Jemaah di Masjid Nurul Haq Desa Taeng Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan manajemen dan komunikasi, 
yaitu secara langsung mendapatkan informasi dari informan. Hasil yang diperoleh dari 
penelitian tersebut adalah imam masjid Nurul Haq memliki strategi yang cukup efektif 
dalam melakukan setiap aktivitas dakwahnya.7 
Penelitian yang dilakukan oleh Sakmang memiliki relevansi dengan penelitian 
yang penulis garap, yaitu sama-sama membahas tentang strategi dakwah. Yang 
menjadi perbedaan adalah subjek yang menjalankan strategi dakwah tersebut, tujuan 
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7Nur Muh Sakmang, Strategi Dakwah Imam Masjid dalam Meningkatkan Jemaah di Masjid 
Nurul Haq Desa Taeng Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah 





dari pelakon strategi dakwah tersebut pun berbeda. Penelitian Sakmang membahas 
strategi dakwah imam masjid dalam meningkatkan jemaah masjid, sedangkan 
penelitian ini lebih difokuskan pada strategi dakwah remaja masjid dalam 
meningkatkan pemahaman keagamaan. 
3. Feri Andi, Peran Majelis Ta’lim dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan 
(Study Terhadap Majelis Ta’lim Nurul Hidayah di Desa Taraman Jaya Kecamatan 
Sumendawai Suku III Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur). Tujuan penelitian 
tersebut adalah untuk mengetahui bagaimana peran serta kontribusi yang dilakukan 
majelis taklim Nurul Hidayah dalam usaha untuk meningkatkan pemahaman 
keagamaan. Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa peran majelis taklim Nurul 
Hidayah cukup signifikan.8 
 Penelitian yang dilakukan Feri Andi juga memiliki relevansi dengan penelitian 
ini, yakni terletak pada pokok pembahasan peningkatan pemahaman keagamaan. 
Perbedaannya, penelitian ini lebih difokuskan pada strategi dakwah remaja masjid 
dalam meningkatkan pemahaman keagamaan, sedangkan penelitian Feri Andi lebih 
berfokus pada peran majelis taklim dalam meningkatkan pemahaman keagamaan. 
Dengan demikian penelitian yang penulis garap ini berbeda dengan penelitian-
penelitian yang telah ada sebelumnya. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui strategi dakwah Remaja Masjid Alhidayah dalam 
meningkatkan pemahaman keagamaan di Desa Bontobiraeng Selatan 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan Remaja Masjid Alhidayah dalam 
menjalankan strategi dakwah demi meningkatkan pemahaman keagamaan 
masyarakat di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk menambah wawasan pemikiran tentang strategi dakwah remaja masjid 
dalam meningkatkan pemahaman keagamaan. 
b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberi kontribusi yang positif 
tentang bagaimana strategi dakwah yang diterapkan remaja masjid dalam 
meningkatkan pemahaman keagamaan. 
c. Penelitian ini pun diharapkan menambah khazanah kepustakaan dan menjadi 








A. Tinjauan Tentang Strategi Dakwah 
1. Definisi Strategi 
   Menurut kamus besar bahasa Indonesia strategi adalah ilmu seni menggunakan 
sumber daya bangsa-bangsa untuk melaksanakan kebijakan tertentu di peperangan, 
atau rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.1 
  Kata strategi sendiri secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yang berbunyi 
strato yang artinya pasukan dan agenis yang artinya pemimpin. Jadi strategi berarti hal 
yang berhubungan dengan pasukan perang. Melihat perkembangannya yang begitu 
signifikan, istilah strtaegi meluas dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, 
termasuk dalam aspek komunikasi dan dakwah.2 
   Sedangkan secara terminologi, menurut Hamel dan Prahalad sebagaimana 
dikutip Freddy Rangkuti menuturkan bahwa strategi merupakan tindakan yang bersifat 
incremental (senantiasa meningkat) dan tertus menerus, serta dilakukan berdasarkan 
sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan pada masa depan.3 
 Berdasarkan dari beberapa uraian di atas dapat ditarik benang merah bahwa 
definisi dari strategi adalah ilmu seni menggunakan sumber daya, data, dan peralatan 
                                                 
1Pusat Bahasa Departemen Penddikan Nasioal RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga  
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 1092. 
2Samiang Katu, Taktik dan Strategi Dakwah di Era Milenium (Makassasr: Alauddin University 
Press, 2011), h. 27. 
3Freddy Rangkuti, Teknik Membedah Kasus Bisnis Analisis Swot (Jakarta: Gramedia Pustaka, 





bangsa-bangsa dalam penempaan misi perusahaan, penetapan sasaran organisasi, 
perumusan kebijakan yang dilakukan secara terus menerus dan mengalami peningkatan 
untuk mencapai tujuan tertentu dengan pengimplementasian yang tepat. 
2. Tujuan dan Manfaat Strategi 
   Setiap organisasi yang menginginkan terjadinya perkembangan, maka 
dibutuhkan sebuah rumusan atau rancangan strategi yang kuat untuk merealisasikan 
tujuan yang telah ditetapkan. Ini dibutuhkan agar ketika hasil yang didapat tidak sesuai 
dengan harapan tidak menjadikan sebuah masalah yang memiliki dampak sangat besar, 
karena pada awal pelaksanaannya sudah diperkirakan berbagai kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi, kemungkinan yang baik maupun buruk. Dari hasil 
perkiraan kemungkinan-kemungkinan itu, sebuah organisasi membuat langkah 
strategis untuk menyikapi setiap hasil yang akan didapatkan. Sehingga apabila hasil 
yang didapatkan itu sudah terdapat solusi atau langkah selanjutnya yang akan 
dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi tersebut.4 
   Ada beberapa tujuan dan manfaat strategi, yaitu: 
1. Mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki sehingga dapat digunakan 
untuk mengarahkan organisasi tersebut kearah yang baik megetahui kekuatan dan 
kelemahan dalam organisasi sangatlah penting. Karena informasi tersebut akan 
digunakan untuk membuat sebuah formula sasaran, strateginya hingga program 
penunjang tujuan yang akan dijalankan. 
                                                 






2. Mengetahui langkah strategis yang kan digunakan oleh organisasi tersebut 
dalam merealisasikan tujuan yang diinginkan. Langkah strategis yang telah disusun 
akan digunakan untuk mempermudah dan mempercepat proses terwujudnya tujuan-
tujuan yang diinginkan organisasi. Oleh karena itu, tujuan dengan formulasi strategi 
harus berhubungan agar sinegritas yang dijalin juga membantu proses percepatan 
tersebut. 
3. Memprediksi keadilan yang terjadi pada organsasi pada waktu yang akan 
datang. Setelah persaingan dengan organisasi lain dimulai, prediksi dalam sebuah 
organisasi sangat penting dilakukan untuk dijadikan bahan persiapan terhadap setap 
hal yang terjadi pada masa yang akan datang. Selain itu, prediksi juga akan dijadikan 
sebuah sandaran dalam mengambil keputusan dalam organisasi. 
4. Mengetahui hambatan-hambatan yang kemungkinan akan dilalui oleh 
organisasi dalm setiap kegiatan yang dijalankan atau yang akan menghentikan realisasi 
tujuan-tujuan organisasi tersebut..5 
   Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan strategi pada 
dasarnya untuk memberikan arah dalam proses mencapai tujuan, serta mengantisipasi 
kemungkinan perubahan secara menyeluruh. Sedangkan manfaat dari strategi yaitu 
dapat menghasilkan keputusan terbaik, menambah kualitas sumber daya, serta mampu 
menghadapi berbagai hambatan-hambatan, baik internal maupun eksternal. 
3. Klasifikasi Strategi 
                                                 





Penggunaan istilah strategi hampir digunakan dalam segala bidang. Namun, 
bukan berarti inti dari maksud kata tersebut sama. Atau dalam artian lain strategi 
semisal dalam bidang militer berbeda dengan strategi yang diberlakukan dalam bidang 
perusahaan atau suatu organisasi. 
  Steiner dan Miner merumuskan beberapa klasifikasi strategi, yaitu: 
1. Klasifiikasi strategi berdasarkan ruang lingkup. 
2. Strategi yang dihubungkan dengan tingkat organisasi. Diberlakukan antara divisi-
divisi dan staf-staf. 
3. Strategi yang diklasifikasikan apakah strategi tersebut berkaitan dengan sumber 
material atau tidak, menggunakan kekuatan fisik atau menggunakan kekuatan pikiran. 
4. Strategi yang diklasifikasikan sebagai tujuan. Yaitu strategi yang digunakan untuk 
mewujudkan satu tujuan tertentu dalam sebuah organisasi.6 
 Beberapa klasifikasi strategi di atas merupakan penyusunan bersistem dalam 
organisasi berdasarkan kaidah ataupun standar yang ditetapkan. Klasifikasi strategi ini 
diterapkan sesuai dengan kebutuhan setiap kelompok atau organisasi untuk mencapai 
tujuannya. 
4. Definisi Dakwah 
 Abdul Aziz mendefinisikan sebagaimana yang dikutip H. Tata Sukayat dalam 
buku Quantum Dakwah bahwa dakwah merupakan bahasa Arab, berasal dari kata 
da’wah, yang bersumber pada kata da’a, yad’u, da’watan yang bermakna seruan, 
                                                 






panggilan, undangan atau doa. Abdul Aziz menjelaskan bahwa dakwah bisa berarti: 
memanggil; menyeru; menegaskan atau membela sesuatu; perbuatan atau perkataan 
untuk menarik manusia kepada sesuatu; dan memohon dan meminta.7 
  Penyebutan kata dakwah dalam Alquran yang lebih banyak ditampilkan dalam 
bentuk kata kerja (fi’il), hal ini memberi isyarat bahwa kegiatan dakwah perlu dikerja 
secara dinamis, serius, sistematis, terencana, profesional, dan proporsional. Hal ini 
sesuai dengan sifat genetik kata kerja transitif yang harus melibatkan berbagai unsur, 
yakni pelaku, tempat, dan waktu.8 
   Secara terminologi, istilah dakwah menurut Ahmad Ghalwusy sebagaimana 
yang telah dikutip Asep Muhidin dalam buku Dakwah dalam Perspektif Alquran, 
bahwa dakwah ialah penyampaian pesan Islam kepada manusia pada setiap waktu dan 
tempat dengan berbagai metode yang sesuai dengan situasi dan kodisi para penerima 
pesan dakwah (khalayak).9 
   Dari berbagai uraian di atas dapat dipahami bahwa dakwah adalah upaya yang 
dilakukan untuk menyiarkan ajaran agama Islam dan pengembangannya kepada 
masyarakat seluruhnya. 
5. Dasar Hukum Dakwah 
Menurut Ropingi dalam bukuPengantar Ilmu Dakwah, ia menuturkan bahwa 
setidaknya ada dua pendapat tentang dasar hukum dakwah, yaitu: 
                                                 
7H. Tata Sukayat, Quantum Dakwah (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 1. 
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a. Hukum dakwah adalah fardu kifayah, pendapat ini berdasarkan ayat Alquran surah 
Ali Imran ayat/3:104: 
ةٌ يَّْدُعْوَن اِّلَى اْلَخْيرِّ َويَأُْمُرْوَن بِّاْلَمْعُرْوفِّ َويَْنَهْوَن َعنِّ  ْنُكْم اُمَّ َوْلتَُكْن م ِّ
ىَِٕك ُهُم اْلُمْفلُِّحْون
 اْلُمْنَكرِّ ۗ َواُول ٰۤ
Terjemahnya: 
 
 “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang dan kebajikan, 
menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar.Dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung”.10 
   
  M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al Mishbah menjelaskan bahwa kata minkum 
pada ayat di atas, ada sebagian ulama yang memahaminya dalam arti sebagian, dengan 
demikian perintah berdakwah yang dipesankan oleh ayat ini tidak tertuju kepada setiap 
orang.11 
  Ayat ini dipahami menekankan kata minkumyang berarti sebagian, sehingga 
tidak semua atau setiap orang Islam memiiliki tanggung jawab untuk berdakwah, dan 
atas pemahaman itu dasar hukum dakwah dikatakan fardu kifayah atau kewajiban 
bersama bagi mukalaf. 
b. Hukum dakwah adalah fardu ain yakni berdakwah adalah kewajiban setiap individu 
muslim sesuai dengan kadar kemampuan masing-masing.12Antara sesama umat 
muslim haruslah senantiasa saling menasehati juga mengingatkan dalam hal kebajikan. 
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11M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Alquran (Jakarta: 
Lentera Hati, 2009), h. 209. 





  Dua dasar hukum dakwah di atas adalah rujukan yang dapat dipegang dalam 
menjalankan aktivitas dakwah. Keduanya merupakan dasar yang benar. Aktivitas 
dakwah dapat dilakukan sesuai dengan kemampuan tiap-tiap individu. 
6. Unsur-Unsur Dakwah 
Adapun beberapa unsur yang terdapat di dalam dakwahialah: 
a. Subjek dakwah (da’i) 
Subjek dakwah adalah orang yang aktif melaksanakan dakwah kepada 
masyarakat. Sebagai pelakon dakwah, ada yang melaksanakan dakwahnya secara 
perseorangan dan ada pula yang berdakwah secara berkelompok melalui wadah suatu 
organisasi. 
Da’i merupakan elemen yang menjadi penggerak umtuk terwujudnya tujuan 
dakwah Islam.Karena itu, Islam menetapkan orang-orang yang tergolong dalam 
kelompok ini ialah mereka yang memiliki spesifikasi dengan karekteristik sebagai 
manusia utama yang secara fisik memilikipesona tubuh dan secara psikis harus 
memiliki kompetensi serta memiliki daya tarik yang mampu melancarkan komunikasi 
dakwah yang komunikatif.13 
b. Objek dakwah (mad’u) 
Objek dakwah adalah masyarakat atau manusia yang didakwahi untuk diajak 
kepada jalan Allah Swt. Objek dakwah bisa pula disebut sebagai audiens, khayalak, 
atau penerima pesan dakwah. 
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c. Materi dakwah (maaddah al-Dakwah) 
Materi dakwah dalah isi pesan dakwah yang disampaikan. Materi dakwah ini 
bisa berubah-ubah tergantung apa yang dirasa cocok dibawakan oleh subjek dakwah, 
setelah melihat situasi dan kondisi lapangan. Ada yang meliputi akidah, syariat, dam 
akhlak. Semua materi dakwah yang disampaikan adalah materi yang bersumber dari 
Alquran, sunah Rasulullah saw., hasil pemikiran para ulama, dan sejarah peradaban 
Islam. 
d. Media dakwah (wasilah al-Dakwah) 
Media dakwah adalah alat yang membantu menopang tersampaikannya atau 
tersalurkannya dengan mudah pesan dakwah itu kepada objek dakwah. Media ini biasa 
dimanfaatkan oleh para subjek dakwah untuk menyampaikan pesan dakwahnya baik 
secara lisan maupun tulisan. Dewasa ini beberapa media dakwah yang sering 
digunakan oleh para subjek dakwah adalah TV, surat kabar, majalah, buku, internet, 
telepon genggam, dan bulletin. 
Wasilah atau media dakwah alat objektif yang menjadi saluran yang dapat 
menghubungkan ide dengan umat, suatu elemen yang vital dan merupakan urat nadi 
dalam totalitas dakwah yang keberadaannya sangat urgen dalam menentukan 
perjalanan dakwah.14 
e. Metode dakwah (thariqoh al-Dakwah) 
                                                 





 Metode dakwah adalah cara atau strategi yang harus dimiliki oleh pelakon 
dakwah dalam melaksanakan aktivitas dakwahnya. Metode dakwah ini adalah bentuk 
kreatif pelakon dakwah agar bagaimana isi pesan dakwah yang disampaikan lebih 
mudah diterima oleh objek dakwah, dalam hal ini masyarakat atau audiens.Metode 
dakwah ini secara umum ada tiga berdasarkan QS. An-Nahl ayat/16:125: 
ى َسبِّْيلِّ َرب َِّك بِّاْلحِّ   اُْدعُ اِّل 
َي اَْحَسُنۗ ْلُهْم بِّالَّتِّْي هِّ َظةِّ اْلَحَسنَةِّ َوَجادِّ ْكَمةِّ َواْلَمْوعِّ
ْين  اِّنَّ َربََّك ُهَو اَْعلَُم بَِّمْن َضلَّ َعْن َسبِّْيلِّٖه َوُهَو اَْعلَُم بِّاْلُمْهتَدِّ
Terjemahnya: 
 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantalah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.15 
 
  M. Quraish Shibab dalam Tafsir  Al Mishbah menerangkan bahwa ayat ini 
menjelaskan tentang tiga macam metode dakwah yang harus disesuaikan dengan 
sasaran dakwah. Terhadap cendekiawan yang memiliki pengetahuan tinggi 
diperintahkan menyampaikan dakwah dengan hikmah, yakni berdialog dengan kata-
kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Terhadap kaum awam, 
diperintahkan untuk menerapkan mau’izhah, yakni memberikan nasihat dan 
perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan mereka yang 
sederhana. Terhadap ahli kitab dan penganut agama-agama lain yang diperintahkan 
                                                 





adalah berdakwah dengan jidal/perdebatan dengan cara yang baik, yaitu dengan logika 
dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan umpatan.16 
Metode dakwah yang dijelaskan di atas adalah metode yang dapat 
dimplementasikan setiap umat Islam sesuai dengan kadar kemampuan dan 
kesanggupan ilmu masing-masing, dan yang terpenting setiap pelakon dakwah harus 
memerhatikan sasaran dakwahnya terlebih dahulu. 
f. Tujuan dakwah (Maqashid al-Dakwah) 
Secara umum, tujuan dakwah yaitu melakukan proses penyelenggaraan dakwah 
yang terdiri dalam berbagai aktivitas untuk nilai tertentu, dan nilai yang ingin dicapai 
oleh keseluruhan usaha dakwah pada hakikatnya merupakan konsekuen logis dari 
usaha-usaha dakwah yang dilakukan dengan sungguh-sungguh. Dan dalam hal tersebut 
diwujudkan dalam penghayatan, penyebaran, dan perubahan atau pembangunan nilai-
nilai kebaikan dan kebenaran.17 
Berbagai unsur dakwah di atas adalah hal yang sangat penting diperhatikan  
dalam menjalankan aktivitas dakwah itu sendiri. Antara satu unsur dengan unsur yang 
lainnya saling berhubungan dan menciptakan ikatan yang kuat. 
7. Definisi Strategi Dakwah 
Moh.Ali Aziz menuturkan bahwa strategi dakwah adalah perencanaan yang 
berisi rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu.18 
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Strategi dakwah adalah perpaduan dari perencanaan (planning) dan manajemen 
dakwah untuk mencapai suatu tujuan. Strategi dakwah merupakan cara atau metode 
yang efektif mengajak manusia kepada ajaran Allah sehingga terealisasikanlah 
kehendak-kehendak-Nya di muka bumi. Di dalam mencapai tujuan strategi dakwah 
harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara teknik (taktik) harus 
dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu 
bergantung pada situasi dan kondisi.19 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa strategi dakwah adalah upaya-upaya 
sistematis yang dilakukan dalam rangka menjaga cara-cara terbaik untuk mencapai 
tujuan dakwah. Dengan adanya strategi dakwah, berarti seorang pelakon dakwah telah 
menempuh beberapa cara memakai komunikasi secara terjaga untuk menghasilakan 
perubahan kepada penerima pesan dakwah dengan mudah dan cepat, atau secara efektif 
dan efisien. 
8. Macam-Macam Strategi Dakwah 
Dalam buku Quantum Dakwah yang ditulis oleh H. Tata Sukayat, Muhammad 
Ali Al-Bayauni menerangkan bahwa macam-macam strategi dakwah dapat dibagi 
menjadi tiga bentuk, yaitu: 
a. Strategi sentimental (Al-manhaj al-athifi) 
Strategi ini adalah strategi dakwah yang memfokuskan aspek hati dan 
menggerakan perasaan batin mitra dakwah.Memberi mitra dakwah nasihat yang 
                                                 





mengesankan, mengajak dengan kelembutan, atau memberikan pelayanan yang 
memuaskan merupakan beberapa metode yang dikembangkan dari strategi ini. Strategi 
dakwah jenis ini sesuai untuk mitra dakwah yang terpinggirkan (marginal) dan 
dianggap lemah.Seperti kaum perempuan, anak-anak yatim, dan sebagainya. 
b. Strategi rasional (Al-manhaj al-aqli) 
Strategi imi adalah strategi dakwah yang beberapa metodenya memfokuskan 
pada aspek akal pikiran.Strategi dakwah jenis ini mendorong mitra dakwah untuk 
berpikir, merenung, dan mengambil pelajaran.Penggunaan hukum logika, diskusi, atau 
penampilan contoh dan bukti sejarah merupakan beberapa metode strategi dakwah ini. 
c. Strategi indrawi (Al-manhaj al-hissi) 
Strategi ini acap kali juga dinamakan sebagai setrategi ilmiah. Strategi jenis ini 
didefinisikan sebagai sistem dakwah atau kumpulan metode dakwah yang berorientasi 
pada panca indera dan berpegang teguh pada hasil peneletian dan percobaan. Metode 
yang dihimpun oleh strategi ini adalah praktik keagamaan, keteladanan, dan pentas 
drama.20 
Pada dasarnya setiap strategi dakwah yang ingin diterapkan setiap pelakon 
dakwah haruslah melakukan pengamatan terhadap objek dakwah terlebih dahulu. 
Dengan adanya pengamatan itu, pelaku dakwah dapat menerapakan strategi yang 
efektif sehingga inti dari pesan dakwah yang disampaikan dapat merasuk ke dalam hati 
penerima pesan dakwah. 
                                                 





9. Asas-Asas Strategi Dakwah 
  Setiap pelakon dakwah jika ingin mencapai tujuan dari dakwah Islam, maka 
diperlukan berbgai faktor yang mendukung.Salah satu faktor yang mendukung itu 
adalah bagaimana strategi dakwah yang dijalankan sehingga mengenai sasaran dengan 
tepat. Namun, sebelum menjalankan strategi dakwah haruslah diperhatikan beberapa 
asas-asas dari strategi dakwah, yaitu: 
a. Asas filosofis 
  Asas ini memuat masalah yang kuat hubungannya dengan tujuan-tujuan yang 
hendak dicapai dalam proses atau aktivitas dakwah. 
b. Asas kemampuan dan keahlian dai 
  Asas ini berkaitan dengan pembahasan perihal kemampuan dan profesional dai 
sebagai pelakon dakwah Islam. 
c. Asas sosiologis 
 Asas ini menyangkut problem-problem yang berkaitam dengan situasi dan 
kondisi sasaran dakwah.Sebagai contoh masalah politik pemerintahan setempat, 
mayoritas agama yang dianut di suatu wilayah, filosofis sasaran dakwah, sosial dan 
kultural sasaran dakwah. 
d. Asas psikologis 
 Asas ini menceritakan masalah yang identik dengan kejiwaan manusia. 





 Asas ini memiliki maksud bahwa di dalam menjalankan aktivitas dakwah harus 
ada keserasian dan keseimbangan antara biaya, waktu, dan tenaga yang dipergunakan 
sehingga pencapaian tujuan dakwah bisa terpenuhi dengan maksimal.21 
 Setiap pelakon dakwah yang mempertimbangkan berbagai asas strategi dakwah 
di atas harus mampu memformulasikan dan menerapkan strategi dakwah yang sesuai 
dengan kondisi mad’u sebagai objek dakwah atau sebagai penerima pesan dakwah. 
10. Definisi Analisis SWOT 
SWOT adalah singkatan dari lingkungan Internal Strengths dan Weaknesses serta 
lingkungan eksternal Oppurtunities dan Threats yang dihadapi dunia bisnis. Analisis 
SWOT menurut Freddy Rangkuti adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis 
untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (Strengths), dan peluang (Oppurtunities), namun secara 
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats).22 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa definisi dari SWOT 
adalah hubungan atau relasi antara unsur-unsur internal (kekuatan dan kelemahan) 
dengan unsur-unsur eksternal (peluang dan ancaman). 
11. Tujuan Analisis SWOT 
Pada dasarnya tujuan utama dari analisis SWOT adalah untuk menemukan 
unsur-unsur urgen dari kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan di dalam sebuah 
perusahaan atau organisasi. penerapan analis SWOT pada hakikatnya telah hadir sejak 
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lama meskipun dalam bentuknya yang paling sederhana, yaitu dalam rangka menyusun 
strategi untuk mengalahkan musuh dalam pertempuran. 
Dalam perkembangannya saat ini analisis SWOT tidak hanya dipakai untuk 
menyusun strategi di medan pertempuran, melainkan banyak dipakai dalam 
penyusunan perencanaan kerja yang bertujuan untuk menyusun strategi-strategi jangka 
panjang sehingga arah dan tujuan sebuah organisasi dapat dicapai dengan jelas dan 
dapat segera diambil keputusan berikut semua perubahannya dalam menghadapi 
pesaing.23 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa penerapan analisis Swot telah 
mengalami perkembangan penerapannya, dari medan pertempuran hingga dipakai 
dalam perencanaan kerja sebuah perusahaan atau organisasi.  
12. Faktor-Faktor Analisis SWOT 
Untuk menganalisis secara lebih dalam tentang SWOT, maka perlu melihat 
faktor-faktor analisis SWOT. Yaitu, faktor eksternal dan internal suatu organisasi. 
Berikut adalah penjelasan dari masing-masing faktor tersebut: 
a. Faktor Ekternal 
Faktor eksternal ini mempengaruhi terbentuknya opportunities and threats 
(peluang dan tantangan). Di mana faktor ini bersangkutan dengan kondisi-kondisi yang 
terjadi di luar organisasi yang mempengaruhi pembuatan keputusan organisasi. Faktor 
                                                 





ini mencakup keadaan ekonomi, politik, hukum, teknologi, kependudukan, dan social 
budaya. 
b. Faktor Internal 
Faktor internal ini mempengaruhi terbentuknya strengths and weaknesses 
(kekuatan dan kelemahan). Di mana faktor ini menyangkut kondisi yang terjadi dalam 
organisasi, yang mana ini turut mempengaruhi terbentuknya pembuatan keputusan 
organisasi. Faktor internal ini meliputi semua macam manajemen fungsional: 
pemasaran, keuangan, operasi, sumberdaya manusia, penelitian dan pengembangan, 
sistem informasi manajemen dan budaya organisasi (corporate culture).24 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bawa ada dua faktor yang terdapat 
di dalam analisis Swot, yakni faktor internal dan faktor eksternal. 
 
B. Tinjauan Tentang Remaja Masjid 
1. Definisi Remaja 
  Kata remaja jika menilik dari kamus besar bahaa Indonesia memiliki arti etape 
usia mulai dewasa; sudah sampai umur untuk kawin.25 Remaja berasal dari bahasa 
latinadolesence yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolasence 
mempunyai arti yang lebih luas lagi yang mencakup kematangan mental, emosional 
sosial, dan fisik. Syamsu LN menuturkan bahwa remaja adalah segmen perkembangan 
                                                 
24Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus, dan solusi, (Bandung: Alvabeta, 2010), h. 270. 





individu yang sangat penting, yang diawali dengan matangnya organ-organ fisik 
(seksual) sehingga mampu bereproduksi.26 
 Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa remaja adalah 
etape usia mulai dewasa yang mengalami perkembangan individu, hal ini ditandai 
dengan matangnya organ-organ seksual, mental, dan emosional. 
2. Definisi Masjid 
Masjid bagi kalangan umat Islam mempunyai arti yang besar dalam kehidupan, 
baik dari segi fisik maupun spiritual. Kata masjid yang akar katanya sajada memiliki 
arti patuh, taat, serta tunduk dengan penuh hormat dan takzim.27 
 Menurut kamus besar bahasa Indonesia masjid adalah rumah atau bangunan 
tempat salat orang Islam.28 Muh.Anwar menjelaskan bahwa bumi yang ditempati ini 
adalah masjid bagi kaum muslimin. Setiap muslim boleh melakukan salat di wilayah 
mana pun di bumi ini, terkecuali di atas kuburan dan di tempat yang bernajis, dan di 
tempat-tempat yang menurut ukuran syariat Islam tidak sesuai untuk dijadikan tempat 
salat.29 Dalam perkembangannya, kata masjid sudah mempunyai pengertian khusus 
yaitu suatu bangunan yang dipergunakan sebagai tempat mengerjakan salat, baik untuk 
salat lima waktu, salat Jumat, atau pun Hari Raya.30 
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 Sidi Gazalba menjelaskan sebagaimana yang dikutip Badruzzaman Ismail 
dalam buku Manajemen Masjid dan Adat Kebiasaan di Aceh bahwa masjid selain 
menjelma sebagai tempat salat, apa pun jenisnya, masjid juga memiliki peran sebagai 
wadah untuk berkumpulnya umat muslim, wadah untuk memupuk keyakinan dan 
manifestasi ikatan masusia dengan Allah, dan sebagai sumber ijtihad. Masjid pun 
menjadi sumber ikatan-ikatan masyarakat dengan kebudayaan, politik, ekonomi, iptek, 
seni, dan filsafat. Dengan demikian, masjid dalam hal ini tidak hanya diartikan sebagai 
pusat peribadatan umat Islam, tetapi juga mencakup sebagai pusat pembinaan 
kehidupan, kebudayaan, dan sumber peradaban Islam.31 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masjid adalah pusat kegiatan 
peribatan umat Islam. Baik itu ibadah yang mencakup hubungan manusia dengan Allah 
Swt., hubungan manusia dengan sesama manusia, ataupun hubungan manusia dengan 
alam. 
3. Fungsi Masjid 
 Masjid pada awalnya merupakan tempat pusat segala kegiatan, bukan saja 
sebagai pusat ibadah khusus, seperti salat dan itikaf. Akan tetapi masjid merupakan 
pusat kebudayaan dan muamat.Masjid merupakan tempat lahir kebudayaan Islam yang 
demikian kaya dan berkah. Kejayaan umat Islam yang telah tertulis dalam lembaran-
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lembaran sejarah peradaban Islam tidak bisa dilepaskan dari proses pendidikan Islam 
yang dilakukan di masjid.32 
 Eman Suherman dalam buku Manajemen Masjid menuliskan beberapa fungsi 
masjid, yaitu: 
a. Tempat melakukan ibadah 
b. Tempat untuk melakukan kegiatan opendidikan keagamaan 
c. Tempat bermusyawarah kaum muslimin 
d. Tempat konsultasi kaum muslim 
e. Tempat kegiatan remaja Islam 
f. Tempat penyelenggaraan pernikahan 
g. Tempat pengelolaan zakat, infak, dan sedekah33  
Berbagai fungsi masjid di atas tentu semakin mengerucutkan pemahaman 
bahwa keberadaan masjid di tengah-tengah umat atau masyarakat Islam adalah hal 
yang sangat urgen. Keberadaan masjid memberikan fungsi yang sangat inti dalam 
kehidupan insan muslim. Fungsi masjid di atas menunjukkan bahwa pada hakikatnya 
masjid merupakan salah satu bagian terpenting bagi kelangsungan hidup umat Islam, 
pun dari masjidlah pusat tumbuh dan berkembangnya peradaban Islam. 
 Dalam Mukhtamar Risalatul Masjid di Makkah dijelaskan bahwa masjid dapat 
dikatakan memiliki peran yang baik apabila: 
1. Ruang salat yang memenuhi syarat kesehatan. 
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2. Ruang khusus untuk wanita yang memungkinkan mereka untuk keluar masuk 
tanpa bercampur dengan pria baik digunakan salat, mau pun untuk Pendidikan 
Kesejahteraan Keluarga (PKK) 
3. Ruang pertemuan dan perpustakaan. 
4. Ruang poliklinik, ruang memandikan, dan mengkafani jenazah. 
5. Ruang bermain, berolahraga, dan berlatih bagi remaja.34 
 Mengingat besarnya urgensi masjid di tengah-tengah masyarakat Islam, maka 
tak aneh jika dalam Mukhtamar Risalatul Masjid yang dilaksanakan di Makkah 
memberikan krtiteria khusus bagi ukuran suatu masjid bahwa yang memiliki peran 
yang baik haruslah memiliki ruangan dan peralatan yang memadai. Hal tersebut tentu 
bertujuan untuk memaksimalkan berbagai fungsi masjid yang telah ada. 
4. Definisi Remaja Masjid 
 Departemen agama RI mengemukakan bahwa remaja masjid merupakan 
perkumpulan atau himpunan atau ikatan remaja masjid atau musala yang mempunyai 
aktivitas di masjid yang bertujuan untuk menumbuhkan akhlak yang baik san menjadi 
sumber insipirasi bagi para pemuda dan pemudi.35 
 Remaja masjid merupakan suatu organsisasi atau wadah perkumpulan remaja 
Islam yang menggunakan masjid sebagai pusat aktivitasnya.36 Umar Jaeni memberikan 
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pemahaman bahwa remaja masjid adalah sekelompok remaja atau pemuda yang 
berkumpul di masjid dan melakukan kegiatan-kegiatan yang ditunjukan untuk 
memakmurkan masjid.37 
 Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat dipahami bahwa remaja masjid 
adalah remaja yang terhimpun dalam suatu wadah organisasi yang berpusat di masjid, 
yang orentasi keberadaannya adalah selain untuk memakmurkan masjid juga sebagai 
pengemban amanah dakwah Islamiah. 
5. Peran dan Fungsi Remaja Masjid 
 Remaja masjid sebagai salah satu bentuk organiasi kemasjidan yang dilakukan 
para remaja Islam yang memiliki komitmen dakwah. Organisasi ini dibentuk untuk 
mengorganisir kegiatan-kegiatan memakmurkan masjid. Remaja masjid sangat 
diperlukan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah dan wadah bagi remaja muslim 
dalam beraktivitas di masjid.38 
 Sebagaimana diketahui bahwa remaja masjid merupakan anak organisasi 
takmir masjid. Meskipun demikian, kedudukan remaja masjid adalah sebagai 
organisasi otonom yang relatif indipenden dalam membina anggotanya. Remaja masjid 
dapat menyusun program, menentukan bagan dan struktur organisasi serta memilih 
pengurusnya sendiri. Karena itu aktivis remaja masjid memiliki kesempatan untuk 
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berkreasi, mengembangkan potensi dan kemampuannya, serta beraktivitas secara 
mandiri.39 
 Peran dan fungsi remaja masjid sebagai generasi muda Islam memiliki andil 
yang besar dalam kehidupan beragama. Namun, hal tersebut tentu tidak terlepas dari 
kontrol para orang tua, tokoh-tokoh agama, pihak pemerintah, dan pengurus masjid 
yang dipercayakan dalam wewenang ini. 
 Remaja masjid sebagai generasi penerus bangsa tidak dapat terus-menerus 
diberikan batasan yang stagnan bahwa orientasi keberadaan mereka hanya sebatas 
untuk memakmurkan masjid. Namun, untuk dekade sekarang dan yang akan datang 
para remaja masjid haruslah memiliki peran yang kuat dan menjalankan fungsi dengan 
efektif dan efisien bagi kehidupan masyarakat Islam. 
 Menurut Siswanto, ada beberapa peran dan fungsi dari remaja masjid itu 
sendiri, yakni: 
a. Memakmurkan masjid 
b. Pembinaan remaja muslim 
c. Kaderisasi umat 
d. Pendukung kegiatan takmir masjid 
e. Dakwah dan sosial40 
Mulltifungi di atas memberikan pemahaman bahwa eksistensi remaja masjid 
bagi kelangsungan peradaban umat Islam adalah suatu hal yang tidak boleh 
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dikesampingkan begitu saja, para remaja masjid memiliki andil yang sangat besar 
dalam kehidupan beragama. 
6. Kiprah Remaja Masjid 
 Sebuah organisasi remaja masjid secara umum kegiatannya diarahkan guna 
untuk memakmurkan masjid. Kiprah remaja masjid haruslah menjadi acuan, sehingga 
organisasi tersebut mampu memberikan wadah untuk remaja sekitar masjid dalam 
rangka menyalurkan daya kreatifitas mereka. 
 Kehadiran para remaja masjid di tengah-tengah masyarakat tentu tidak semata-
mata berorientasi untuk dirinya sendiri, tetapi juga untuk kepentingan remaja pada 
umumnya dan masyarakat luas. Dalam kehidupan bermasyarakat, remaja masjid 
memiliki eksistensi yang khas dan berbeda dengan remaja kebanyakan. Status remaja 
masjid yang mereka emban diharapkan mampu memelihara imaji masjid dan harumnya 
nama umat Islam. Remaja masjid selaiknya menjadi cerminan bagi remaja-remaja yang 
lain, serta ikut andil dalam memecahkan problem-problem remaja di tengah-tengah 
masyarakat. 
 Ketika remaja menghadapi problem dari tingkat kenakalan hingga akhlak, 
remaja masjid dapat menunjukkan kiprahnya melalui berbagai kegiatan. Dengan 
demikian, kiprah remaja masjid akan dirasakan manfaat dan hasilnya manakalah 





masjid maupun di dalam masyarakat. Di samping itu citra masjid pun akan menjadi 
baik dan akan semakin makmur.41 
 Remaja masjid harus mampu bergerak di dalam masyarakat, mereka tidak boleh 
terkekang dengan status remaja masjid yang diembannya. Remaja masjid harus mulai 
pergerakan dari masjid, lalau bergerak ke tengah-tengah masyarakat, kemudian 
kembali berakhir di masjid. Pergerakan yang dimaksud tentunya adalah remaja masjid 
harus mampu menjalankan kegiatan-kegiatan yang mengandung sifat dakwah Islamiah 
dan bersentuhan langsung dengan masyarakat. Dengan begitu kiprah remaja masjid 
akan terasa kental di tengah-tengah masyarakat, dan dengan otomatis citra masjid akan 
elok dan makmur. 
 
C. Tinjaun Tentang Pemahaman Keagamaan 
1. Definisi Pemahaman Keagamaan 
  Pemahaman keagamaan terdiri dari dua suku kata, yaitu pemahaman dan 
keagamaan. Pemahaman (comprehension) diartikan sebagai memahami materi 
informasi yang mencakup kemampuan mengklasifikasi, menyatakan, mengubah, 
menguraikan, mendiskusikan, memperkirakan, menjelaskan, menggenerelasisasi, 
member contoh, membuat pemahaman dari satu kalimat, menyatakan kembali dengan 
kata-kata sendiri, merangkum, melacak, dan memahami.42 Sayyid Muhammad az-
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Zalawi mengemukakan bahwa pemahaman adalah perasaan setelah menerjemahkan ke 
dalam suatu makna, atau proses akal yang menjadi sarana untuk mengetahui dunia 
realita melalui sentuhan dengan panca indera.43 
  Sedangkan keagamaan atau yang memiliki kata dasar agama itu adalah suatu 
sistem kepercayaan kepada Tuhan yang dianut oleh sekelompok manusia dengan selalu 
mengadakan interaksi dengan-Nya.44 
  Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian pemahaman 
keagamaan adalah proses, perbuatan memahami atau memahamkan suatu ajaran, atau 
system yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan 
Yang Maha kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan antara sesama 
hamba, maupun antara hamba dengan lingkungannya. 
2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pemahaman Keagamaan 
 Jiwa keberagamaan ataau kesadaran beragama merupakan bagian dari aspek 
rohaniah manusia yang mendorongnya senantiasa untuk berprilaku agamis. Dan karena 
agama melibatkan seluruh fungsi jiwa dan raga manusia, maka kesadaran beragama 
mencakup aspek kognitif, afektif, konatif dan motorik.Fungsi afeksi dan konatif 
tampak pada pengalaman ketuhanan, rasa keagamaan, dan rindu pada Tuhan. Fungsi 
kognitif tampak pada keimanan dan kepercayaan pada Tuhan. Sedangkan fungsi 
motorik tampak pada perilaku keagamaannya. Dalam kehidupan manusia, fungsi-
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fungsi tersebut saling terkait dan membentuk suatu sistem kesadaran beragama yang 
utuh dalam kepribadian seseorang.45 
  Pemahaman akan suatu ajaran agama tentu tidak tidak timbul dengan 
sendirinya. Namun, hal tersebut bisa dipengaruhi oleh satu dua faktor, baik psikologi 
maupun fisiologi. Pemahaman tidak terbatas pada perasaan-perasaan yang sedang ada, 
melainkan juga dibantu oleh pengalaman-pengalaman lampau. Dengan kata lain 
pemahaman tersusun dari perasaan sekarang dan dari unsur psikologi lampau. 
Pemahaman individu terpengaruh oleh pertumbuhan organis, fisiologis, emosi, dan 
sosial.46 
 Sururin dalam buku Ilmu Jiwa Agama menjelaskan bahwa ada beberapa faktor 
yang dapat menghasilkan pemahaman keagamaan, yaitu: 
a. Pengaruh-pengaruh sosial 
  Faktor sosial ini mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan sikap 
keagamaan.Seperti pendidikan orang tua, tradisi-tradisi dan tekanan lingkungan sosial 
untuk menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap yang disepakati oleh 
lingkungan. 
b. Kebutuhan 
Kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi secara sempurna mengakibatkan terasa 
adanya kebutuhan akan kepuasan agama. Kebutuhan tersebut dikategorikan menjadi 
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empat bagian; kebutuhan akan keselamatan, kebutuhan akan cinta, kebutuhan untuk 





c. Proses pemikiran 
   Manusia adalah makhluk yang berpikir, salah satu akibat dari pikiran manusia 
adalah bahwa ia membantu dirinya untuk menentukan keyakinan mana yang harus 
diterima dan keyakinan mana yang harus ditolak.47 
   Beberapa faktor di atas dapat dinyatakan sebagai faktor yang memengaruhi 
pemahaman keagamaan suatu individu, faktor itu baik dari dalam ataupun faktor dari 
luar individu itu sendiri. Faktor dari dalam atau internal yang dimaksud seperti adanya 
kebutuhan dan proses pemikiran. Sedangkan faktor dari luar atau eksternal yang 
dimaksud adalah adanya pengaruh-pengaruh sosial. 
                                                 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
   Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, 
pengumpulan datanya menggunakan metode deskriptif dan menggunakan analisis 
dengan pendekatan induktif. Penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian kontekstual 
yang menjadikan manusia sebagai instrument, dan disesuaikan dengan pengumpulan 
data yang pada umumnya bersifat kualitatif.1 
   Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial dengan 
variabel pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan secara jelas sistematis, 
factual, akurat, dan spesifik. Penelitian deskriptif dan kualitatif lebih menekankan pada 
keaslian tidak bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya di 
lapangan atau dengan kata lain menekankan pada kenyataan benar-benar terjadi pada 
suatu tempat atau masyarakat tertentu.2 
   Metode penelitian kualitatif merupakan metode yang menekankan objek 
penelitiannya terhadap keunikan manusia atau gejala sosial yang tidak dapat dianalisis 
dengan metode statistik.3 Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan 
untuk meneliti kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di 
                                                 
 1Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3. 
2Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi (Cet. XIV; Jakarta: Alfabeta, 2006), h. 16. 
 3Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Makassar: Alauddin University 





mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.4 Metode penelitian kualitatif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.5 
2. Lokasi Penelitian 
   Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan 
lokasi penelitian, yaitu: tempat, pelaku, dan kegiatan.6 Dengan demikian, yang akan 
dijadikan tempat atau lokasi penelitian adalah masjid Ahidayah yang berada di Desa 
Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
  Untuk memperoleh data, fakta, dan informasi yang akan mengungkap dan 
menejelaskan permasalahan, penulis menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 
pendekatan yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. 
  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan manajemen 
yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan. Pemeliti akan menggunakan 
metode pendekatan komunikasi ini kepada pihak-pihak yang dianggap relevan 
dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan 
dilakukan. 
                                                 
4Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung, Alfabeta, 2009), h. 1. 
5Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 23. 





C.  Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
  Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan di 
lapangan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 
yang termasuk data primer adalah hasil wawancara dengan para remaja masjid 
Alhidayah. 
2. Sumber Data Sekunder 
  Data sekunder yaitu pustaka-pustaka yang memiliki kaitan dan bisa menunjang 
penelitian ini. Yaitu dapat berupa buku, jurnal, majalah, surat kabar, internet, serta 
sumber data lain dapat dijadikan sebagai data pelengkap. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Agar dapat memperoleh data yang diharapkan, diperlukan metode-metode yang 
relevan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Metode observasi adalah metode pengumpulan pengamatan dan pencatatan 
data yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diselidiki yang tampak pada objek 
penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat yang diselidiki.7 Observasi 
menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, 
direncanakan, dan dicatat secara sistematis, dapat dikontrol keandalan (reabilitas) dan 
                                                 
7Cholil Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 





kesahihannya (validitasnya).8 Dalam hal  ini, peneliti melakukan pengamatan dan 
terjun langsung ke lapangan untuk melihat pelaksanaan dakwah yang terdapat di masjid 
Alhidayah Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
2. Wawancara 
Metode wawancara yaitu suatu metode dalam penelitian yang memiliki tujuan 
untuk mengumpulkan keterangan verbal dari seorang responden secara langsung atau 
bertatapan muka untuk menggali informasi dari responden dan untuk mendapatkan 
keterangan masalah penelitian. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara mendalam yaitu suatu cara pengumpulan data atau informasi dengan 
cara bertatap muka langsung dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan 
mendalam.9 Adapun beberapa informan yang akan diwawancarai dalam penelitian ini, 
yaitu: Ketua Remaja Masjid, Pembina Remaja Majid, Anggota Remaja Masjid, dan 
beberapa jemaah masjid Alhidayah. 
3. Dokumentasi 
Yang dimaksud dengan dokementasi yaitu data-data pendukung lain melalui 
dokumen-dokumen penting seperti dokumen lembaga yang diteliti. Foto dan sumber 
tertulis lain pun mendukung digunakan untuk penelitian. 
 
E. Instrumen Penelitian 
                                                 
8Husaini Usman dan Purmono Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial  (Cet. I; Jakarta: 
PT. Bumi Aksara, 2008), h. 52. 





Instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data.10 
Instrumen penelitian lebih memudahkan peneliti mengumpulkan data sehingga hasil 
yang diperoleh lebih maksimal, atau dalam artian lain lebih cepat, lengkap, dan 
sisematis. 
Tolok ukur keberhasilan penelitian juga bergantung pada instrumen yang 
digunakan. Olehnya itu, penelitian lapangan yang meliputi observasi, wawancara, serta 
dokumentasi, dengan daftar pertanyaan yang telah sedia, dibutuhkan instrumen seperti 
kamera, alat perekam, dan beberapa alat tulis menulis. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang dimaksud adalah data yang diperoleh kemudian 
dikumpulkan, diolah, dan dikerjakan serta dimanfaatkan sedemikian rupa dengan 
menggunakan metode deskriptif. Data yang disajikan dalam bentuk narasi kualitatif 
yang dinyatakan dalam bentuk verbal yang diolah menjadi jelas, akurat, dan 
sistematis.11 Penulis melakukan pencatatan dan berupaya mengumpulkan informasi 
mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat penelitian dilakukan. 
Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dan lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan 
                                                 
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik (Edisi revisi IV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 68. 





bagi orang lain.12 Dengan kata lain analisis data ialah kegiatan analisis 
mengkategorikan data untuk mendapatkan pola, hubungan, tema, menafsirkan apa 
yang bermakna, serta menyampaikan atau melaporkannya kepada yang berminat.13 
Analisis data merupakan langkah yang paling kritik dalam penelitian. Analisis data 
adalah suatu cara yang digunakan untuk mengolah atau menganalisis data hasil 
penelitian yang selanjutnya dicari kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh.14 
Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang 
mudah dibaca serta dipahami.Metode yang digunakan ini adalah metode survei dengan 
pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data yang terhimpun dapat dijelaskan dengan 
berbagai persepsi yang tidak menyinggung serta sesuai dengan judul penelitian. Teknik 
pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses yang menggambarkan 
keadaan sasaran sebenarnya, penelitian secara apa adanya, sejauh apa yang penulis 
dapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan juga dokumentasi.15 
Terdapat tiga alur kegiatan dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.16 Dan adapun langkah-langkah analisis 
data yang digunakan dalam penilitian ini, yaitu: 
 
 
                                                 
12Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 103. 
13Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, h. 85. 
14Sugiyono, Metode Penelitian Sosial (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja Roksada, 2008), h. 68. 
15Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rajawali Press, 2010), h. 
15. 





1. Reduksi Data 
Reduksi data yang dimaksud adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang sifatnya masih 
terkesan belum ilmiah yang bersumber dari catatan tertulis dan hasil rekaman di 
lapangan. Dengan reduksi ini, pembaca tidak akan kesulitan sehingga dalam 
menyimpulkan isi penelitian tidak lebih dan tidak terdapat penafsiran yang salah 
dengan penulis. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah pendeksripsian sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks narasi, dirancang dngan tujuan 
menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk padu serta mudah dipahami. 
Penyajian data yang diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh permasalahan 
penelitian dipilih antara yang dibutuhkan dengan yang tidak dibutuhkan, lalu 
dikelompokkan, kemudian diberi batasan masalah. Dalam penyajian data, peneliti 
kemudian mengurai setiap permasalahan dalam pembahasan penelitian dengan cara 
memaparkan secara umum kemudian menjelaskan dalam pembahasan yang lebih 
spesifik. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penariakan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir dalam analisis 
data kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi. 





Kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi selama penelitian 
berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan lapangan 
sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
 Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara terus-






A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Masjid Alhidayah berdiri tegak di atas tanah lapang di Dusun Kale Anassappu 
Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Pembangunan 
masjid Alhidayah mulanya dipelopori oleh tiga tokoh utama, yakni Abd. Hafid Dg. 
Gassing, Muhammad Rais Dg. Tutu, dan Jamaluddin Dg. Situru. Nama terakhir yang 
disebutkan adalah satu-satunya pelopor pembangunan masjid yang masih hidup hingga 
sekarang, dan menjadi literatur utama atas data ini. 
Masjid Alhidayah pertama kali dibangun pada tahun 2003, saat itu konstruksi 
masjid  masih berupa bangunan darurat. Setelah kurang lebih satu tahun pemanfaatan 
bangunan darurat tersebut, gairah dan animo masyarakat bangkit untuk membangun 
masjid permanen. Rencana pembangunan masjid permanen pun terwujud dan 
dilakukanlah peletakan batu pertama oleh bapak Bupati Gowa—diwakili Kandepag—
Drs. H. Ahmad Muhajir, AF, MH. pada tanggal 19 Mei 2004. Di mana pada saat itu 
dirangkaikan dengan acara peringatan maulid Nabi Muhammad Saw. Seiring dengan 
pembangunan masjid yang terus dikembangkan, pada tanggal 27 Maret 2009 
pembangunan masjid Alhidayah dinyatakan rampung dengan tanda dipakainya untuk 
pertama kali salat Jumat secara berjemaah.1 
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Masjid Alhidayah berdiri di atas lahan milik pemerintah seluas 680 meter 
persegi. Masjid Alhidayah sendiri memiliki luas bangunan 12 x 14 meter, dan mampu 
menampung jemaah sebanyak kurang lebih 252 orang. Fasilitas yang dimiliki masjid 
Alhidayah pun tergolong lengkap seperti lahan parkir, lapangan olahraga, gudang, 
ruang belajar TK/TPA, perlengkapan pengurusan jenazah, sound system, kamar mandi, 
toilet, dan tempat wudhu. 
Masjid Alhidayah hingga kini telah menjadi pusat kegiatan masyarakat desa 
khususnya di tingkat Dusun Kale Anassappu. Di samping digunakan untuk 
melaksanakan salat fardu, Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Masjid Alhidayah pun 
beragam, semisal pemberdayaan zakat, infaq, dan sedekah; menyelenggarakan 
pendidikan TK/TPA; menyelenggarakan pengajian dan dakwah islam; dan 
menyelenggarakan perayaan Hari Besar Islam. 
1. Profil Remaja Masjid Alhidayah 
Remaja masjid Alhidayah pada awalnya tidak pernah dibentuk secara resmi, 
mereka hanyalah kumpulan pemuda yang turut ikut menjalankan peran sosialnya 
dalam kehidupan bermasyarakat. Sejak Masjid Alhidayah dibangun dan digunakan 
untuk pertama kali, para pemuda sudah terlibat dalam berbagai pembangun, baik fisik 
maupun kerohanian. Awalnya para pemuda tersebut masih belum terlalu aktif, mereka 
lebih banyak membantu dalam urusan pembangunan fisik masjid, dan untuk urusan 
pembangunan spiritual mereka lebih aktif berkegiatan saat bulan Ramadan saja, seperti 
menyiapkan sajian buka puasa, menjadi protokol, dan pembaca ayat suci Alquran. 





Dusun Kale Anassappu membentuk Remaja Masjid Alhidayah secara sah dalam 
bentuk organisasi, dan diresmikan sebagai lembaga kepemudaan pada tahun 2017 atas 
program DPDes Bontobiraeng Selatan di bawah naungan BKPRMI Kecamatan 
Bontonompo. 
Hingga saat ini Remaja masjid Alhidayah telah melewati tiga generasi sejak 
dibentuknya uuntuk pertama kali. Ada pun nama-nama yang pernah menjadi Ketua 
Remaja Masjid Alhidayah yaitu: 
1. Syahrul (2009-2015) 
2. Nurul Fahri [(2015-2017) dan (2017-2019)] 
3. Nur Fajar (2019-sekarang) 
Sekretariat Remaja Masjid Alhidayah bertempat di Masjid Alhidayah sendiri, 
sejak di bawah naungan BKPRMI Kecamatan Bontonompo pemilihan pengurus 
dilakukan setiap dua tahun sekali. Jumlah remaja masjid yang terdaftar untuk periode 
terakhir sebanyak 38 orang termasuk pengurus, mulai dari usia 15 sampai 25 tahun. 
2. Visi dan Misi Remaja Masjid Alhidayah 
Visi Remaja Masjid Alhidayah adalah "Menciptakan generasi muda yang 
berwawasan luas, beriman, dan bertakwa, serta berguna bagi masyarakat." 
Sedangkan misi dari remaja Masjid Alhidayah adalah: 
a. Menjalankan setiap program kerja remaja masjid Alhidayah. 
b. Mengamalkan ajaran Islam di tengah-tengah masyarakat. 





d. Memaksimalkan fungsi-fungsi masjid sebagai pusat kegiatan masyarakat.2 























Gambar 1. Struktur Organisasi Remaja Masjid Alhidayah Tahun 2019 
                                                 









































B. Strategi Dakwah Remaja Masjid Alhidayah dalam Meningkatkan Pemahaman 
Keagamaan di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa 
Strategi dakwah yang digunakan seseorang atau suatu organisasi di baliknya 
mengandung metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya dan kekuatan. Orientasi 
dari strategi dakwah adalah pencapaian tujuan. Strategi dakwah memang merupakan 
satu hal yang urgen, mengingat tercapai atau tidaknya tujuan dakwah sedikit banyak 
ditentukan dari strategi dakwah itu sendiri. Dalam pada itu sebelum menentukan 
strategi dakwah perlu dirumuskan tujuan terlebih dahulu sehingga dapat diukur dengan 
jelas tingkat keberhasilannya. 
Hal serupa juga dilakukan oleh Remaja Masjid Alhidayah. Mereka adalah 
organisasi kepemudaan yang terikat dengan masjid, sehingga peran utama mereka 
adalah memakmurkan masjid dan melakukan kegiatan-kegiatan yang berlandaskan 
syariat Islam salah satunya adalah ikut berkontribusi meningkatkan pemahaman 
keagamaan masyarakat melalui jalan dakwah. 
Sebelumnya strategi dakwah yang ditempuh Remaja Masjid Alhidayah 
masihlah berupa tindakan-tindakan untuk menyemarakan bulan Ramadan semata. 
Beberapa tindakan yang dimaksud adalah menjadi tenaga penyaji makanan buka puasa, 
dan menjadi panitia acara sebelum Salat Tarawih; seperti menjadi protokoler dan 
pembaca kalam Ilahi. Tindakan Remaja Masjid Alhidayah ini berjalan cukup lama 
tanpa adanya perubahan strategi dakwah yang berarti. Hal itu kemudian beriringan 





upaya lebih yang dilakukan untuk memberi pemahaman keagamaan kepada 
masyarakat di Desa Bontobiraeng Selatan. Masyarakat hanya mendapat pembelajaran 
ilmu agama melalui khutbah Jumat, khutbah Idul Fitri dan Idul Adha, serta ceramah-
ceramah saat bulan Ramadan saja. 
Jamaluddin Dg. Situru selaku Pembina dan Penanggung Jawab Remaja Masjid 
Alhidayah dalam sebuah wawancara menejelaskan bahwa: 
“Sebelumnya remaja masjid itu hanya aktif saat bulan Ramadan saja. Semua 
itu bisa diamini karena pada tahun-tahun tersebut (2009-2015) masjid ini dalam 
tahap mulai berkembang, dan faktor utamanya adalah saat itu masih sangat 
sedikit remaja yang dekat kepada masjid karena usianya masihlah sangat muda. 
Barulah setelah Fahri menjadi ketua semuanya sudah mulai berubah.”3 
 
Kini strategi dakwah Remaja Masjid Alhidayah sudah berkembang pesat jika 
dibandingkan dengan strategi dakwah sebelumnya. Secara garis besar strategi dakwah 
yang dilakukan Remaja Masjid Alhidayah dalam meningkatkan pemahaman 
keagamaan di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
adalah strategi dakwah sentimental, strategi dakwah indrawi, dan strategi dakwah 
rasionalisme. Strategi dakwah ini mulai mereka jalankan semenjak Remaja Masjid 
Alhidayah diketuai oleh Nurul Fahri sekitar tahun 2015 hingga saat ini. Ada pun 
bentuk-bentuk dari strategi dakwah tersebut adalah: 
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1. Pengajian Rutin 
Pengajian merupakan strategi dakwah sentimental yang berbentuk dakwah atau 
tablig, yakni sebuah strategi dakwah yang memfokuskan aspek hati dan menggerakkan 
perasaan batin mitra dakwah. Di dalam pengajian terdapat usaha untuk menyiarkan 
agama Islam melalui jalan pengajaran agama oleh seorang dai kepada mad’u atau 
kelompok masyarakat. Para dai berusaha membina masyarakat untuk selalu berada di 
jalan yang diradai Allah, juga ada satu tujuan untuk meningkatkan kualitas pemahaman 
masyarakat dalam urusan agama Islam. 
Pada umumnya, salah satu strategi dakwah yang dilakukan Remaja Masjid 
Alhidayah dalam upaya mereka meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat ini 
dinilai cukup efektif dan efesien. Sebab di samping waktu kajian yang fleksibel, di 
dalam aktifitas dakwah berupa pengajian rutin pun terjalin keintiman melalui 
pembahasan satu topik yang dikaji bersama antara dai dan mad’u. 
Seperti yang disampaikan oleh Nasaruddin selaku pembina Remaja Masjid 
Alhidayah bahwa: 
"Kami mengadakan pengajian rutin setiap dua kali dalam sebulan, pada waktu 
antara Salat Magrib dan Isya. Pemilihan waktu itu bukan tanpa alasan. Karena 
masyarakat di sini kebanyakan sibuk bekerja sebagai pengrajin batu bata, maka 
pemilihan waktu malam dinilai cukup efektif sebelum memasuki waktu 
istirahat mereka. Biasanya di dalam pengajian rutin yang kami adakan, 
masyarakat diberi kesempatan lebih untuk bertanya seputar materi kajian yang 
sedang dibahas agar terjadi hubungan timbal balik yang baik.”4 
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Materi dakwah di dalam pengajian rutin yang dilaksanakan Remaja Masjid 
Alhidayah pun beragam sesuai ajaran-ajaran Islam, seperti ketauhidan, fikih, 
muamalah, dan pokok ajaran Islam lainnya. Para mad’u juga bisa menentukan tema 
kajian sendiri sesuai dengan kebutuhan dan keadaan masyarakat saat itu. Hal tersebut 
senada dengan penagakuan saudara Nur Fajar, selaku ketua remaja masjid Alhidayah, 
ia mengatakan bahwa: 
“Berbicara mengenai tema pengajian, biasanya kami serahkan saja kepada 
pendakwah, sebab materi kajiannya acap kali sudah mereka siapkan jauh-jauh 
hari dan itu bersambung pembahasannya. Namun, beberapa kali kami sesuaikan 
juga dengan kemauan masyarakat tentang apa yang lagi jadi kegelisahan saat 
itu. Semua itu dilakukan agar masyarakat tidak bosan dan betah dengan 
pengajian ini, juga untuk memenuhi hasrat mereka."5 
 
Wawancara di atas menunjukkan bahwa kegiatan pengajian rutin yang 
diadakan Remaja Masjid Alhidayah dipersiapkan dengan baik. Mengenai penceramah, 
waktu, dan tema semuanya diatur dengan matang demi kenyamanan semua pihak dan 
tercapinya tujuan dari pengajian rutin tersebut. Sukardi, salah seorang jemaah 
pengajian mengatakan bahwa: 
"Saya sendiri lumayan sering menyempatkan diri ikut pengajian yang diadakan 
teman-teman remaja, selain untuk belajar ilmu agama, saya bisa mempererat 
silaturahmi. Saya juga senang ikut karena waktu pelaksanaanya malam, tidak 
mengganggu waktu bekerja saya. Isi kajian pun bagus sebab pembahasannya 
tidak terlalu panjang, dibawakan dengan santai, dan dibahas bersambung setiap 
pertemuan."6 
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Penjelasan Sukardi dapat dipahami bahwa pengajian rutin tersebut cukup 
diminati masyarakat setempat. Pengajian tersebut, selain jadi tempat pembelajaran 
untuk meningkatkan pemahaman keaagamaan juga menjadi tempat komunikasi dan 
silaturahim antara sesama masyarakat. 
2. Pengumpulan Sumbangan Gabah 
Pengumpulan sumbangan gabah ini merupakan satu bentuk strategi dakwah 
indrawi yang metodenya berorientasi pada panca indra dan berpegang teguh pada hasil 
penelitian dan percobaan dari praktik keagamaan.  
Sedekah dalam agama Islam hukumnya sunnah dan sangat dianjurkan untuk 
dilaksanakan sebab ganjaran pahalanya termasuk tinggi. Menyumbang uang, barang, 
atau makanan merupakan bagian dari sedekah sebab turut membantu mencukupi 
kebutuhan seseorang atau meringankan beban seseorang. Tak hanya berupa harta 
benda saja, sedekah juga bisa berwujud non material seperti senyum yang ikhlas dan 
menolong sesama umat manusia yang sedang membutuhkan tenaga dan pikiran. 
Faedah dari sedekah atau menyumbang tidak hanya mampu meringankan beban 
yang menerimanya, akan tetapi berfaedah bagi kelangsungan hidup orang yang 
menyumbang. Semisal menolak marah bahaya, menyuburkan pahala, menahan 
musibah atau bencana. 
Remaja Masjid Alhidayah dalam salah satu upaya mereka meningkatkan 
pemahaman keagamaan masyarakat melakukan pengumpulan sumbangan gabah 
sebagai bentuk starategi dakwah mereka. Hal itu bertujuan untuk memberi pemahaman 





dan pengaruh atau manfaatnya sangat besar bagi kesejahteraan umat. Sebagaimana 
yang dijelaskan Nur Fajar selaku ketua remaja masjid dalam sebuah wawancara bahwa: 
"Kami keluar setiap selesai musim panen padi ke setiap rumah masyarakat 
untuk mengumpulkan sumbangan gabah mereka. Sumbangan ini sifatnya 
manasuka atau sumbangan sukarela, tidak ada kewajiban atau paksaan kepada 
masyarakat untuk menyumbang. Hasil sumbangan gabah masyarakat nanti 
akan dijual dan uangnya akan digunakan untuk keperluan pembangunan 
masjid, kegiatan keagamaan, dan kepentingan masyarakat umum. Dengan 
tindakan seperti itu secara tidak langsung masyarakat juga akan semakin sadar 
dan paham tentang pentingnya bersedekah atau menyumbang. Sebab tindakan 
inilah yang paling sesuai dengan kapasitas kami sebagai remaja."7 
 
Penjelasan saudara Nur Fajar di atas kemudian diberi keterangan lain oleh 
Setiawan, salah satu anggota Remaja Masjid Alhidayah, ia menuturkan bahwa: 
"Masyarakat di sekitar masjid kita ini mayoritasnya memang pengrajin batu 
bata, tapi pada hakikatnya mereka semua adalah petani. Karena melihat 
penghasilan masyarakat dari usaha batu bata tidak intens, maka kami memilih 
untuk mengumpulkan gabah setiap musim panen. Alhamdulillah jumlah 
penyumbang setiap musim tidak pernah berkurang, malah kadang bertambah."8 
 
 Mayoritas masyarakat Desa Bontobiraeng Selatan yang bekerja sebagai petani 
dimanfaatkan oleh para anggota Remaja Masjid Alhidayah sebagai ladang pahala 
dengan mengumpulkan sumbangan gabah mereka. Penjelasan saudara Nur Fajar dan 
Setiawan di atas senada dengan apa yang disampaikan Nasaruddin dalam sebuah 
wawancara, ia menuturkan bahwa: 
“Pengumpulan sumbangan gabah yang diprakarsai oleh remaja masjid 
alhamdulillah mendapat respons yang baik dari masyarakat. Setiap musim 
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masyarakat tidak pernah abai dengan aksi-aksi nyata yang dilakukan remaja. 
Masyarakat sampai saat ini selalu mendukung program tersebut.”9 
  
Program Remaja Masjid Alhidayah untuk mengumpulkan sumbangan gabah 
mendadap reaksi yang cukup baik di tengah-tengah masyarakat. Seperti yang dikatakan 
oleh Abdul Wahid, salah seorang tokoh masyarakat di Dusun Kale Anassappu Desa 
Bontobiraeng Selatan, ia menjelaskan bahwa: 
"Setiap selesai musim panen saya selalu menyisihkan beberapa ember gabah 
untuk disumbangkan. Remaja masjid itu akan menjemputnya. Mereka selalu 
keluar menyebar ke masyarakat membawa gerobak mengumpulkan sumbangan 
gabah orang-orang. Saya sendiri mendukung tindakan mereka, karena bisa 
beramal dengan mudah sesuai dengan kemampuan saya. Pengelolaan 
sumbangan gabah juga itu jelas peruntukannya."10 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang di atas dapat disimpulkan 
bahwa Remaja Masjid Alhidayah selaku organisasi kemasjidan selalu berusaha 
melakukan yang terbaik untuk kemajuan masjid dan masyarakat. Megumpulkan 
sumbangan gabah adalah strategi dakwah yang mereka jalani karena dianggap sesuai 
dengan kapasitas mereka. Strategi dakwah tersebut pun memiliki pengaruh yang baik 




3. Gerakan Sosial Remaja Masjid Alhidayah Berbagi 
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Strategi dakwah ini termasuk pula ke dalam strategi dakwah indrawi. Salah satu 
strategi dakwah Remaja Masjid Alhidayah ini adalah bagian lanjutan dari strategi 
dakwah pengumpulan sumbangan gabah sebelumnya, artinya jenis  Jadi tidak hanya 
berfokus pada pengumpulan sumbangan gabah saja, tapi Remaja Masjid Alhidayah 
juga memikirkan bagaimana cara pengelolaan agar sumbangan itu bisa dilihat dan 
dirasakan manfaatnya oleh semua pihak. Seperti yang disampaikan Nur Fajar dalam 
sebuah wawancara, ia menjelaskan bahwa: 
"Biasanya sekitar dua pekan setelah semua sumbangan gabah dari masyarakat 
itu terkumpul barulah akan kami jual. Dari keseluruhan hasil penjualannya, 60 
persen akan diperuntukkan untuk pembangunan masjid dan kegiatan 
keagamaan, sedangan sisanya yang 40 persen itu akan dikembalikan kepada 
masyarakat yang membutuhkan."11 
 
Strategi dakwah Remaja Masjid Alhidayah ini dipelopori oleh Nasaruddin 
selaku pembina mereka. Kegiatan berbagi itu didorong atas dasar kepedulian kepada 
sesama umat manusia untuk saling tolong menolong di dalam kebaikan, juga untuk 
menunjukkan potensi dan eksistensi remaja masjid di tengah-tengah masyarakat. 
Nasaruddin dalam sebuah wawancara menuturkan bahwa: 
“Pada hakikatnya kami melakukan gerakan berbagi ini untuk membangkitkan 
jiwa sosial remaja masjid dalam upaya saling membantu dengan sesama. Kami 
juga berharap dengan adanya gerakan berbagi ini masyarakat bisa semakin 
paham tentang besarnya faedah dari sumbangan yang mereka berikan terhadap 
semua pihak.”12 
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Gerakan sosial Remaja Masjid Alhidayah berbagi ini adalah hubungan timbal 
balik antara remaja masjid dengan masyarakat. Sebagaimana yang dikatakan oleh Nur 
Fajar dalam sebuah wawancara bahwa: 
"Empat puluh persen dari hasil penjualan gabah itu akan disalurkan kembali 
kepada masyarakat yang memang membutuhkan dan layak menerimanya 
dalam bentuk berupa makanan. Jadi kami berusaha menunjukkan kepada 
masyarkat  bahwa sumbangan mereka tidak semata-mata digunakan untuk 
memperindah bangunan masjid saja, tapi peruntukannya juga digunakan untuk 
membantu perekonomian masyarakat."13 
 
Penyaluran sumbangan yang dilakukan oleh sebuah organisasi atau kelompok 
memanglah harus didata dengan baik, agar penerima sumbangan tersebut tepat sasaran 
dan tepat guna. Dengan demikian hasil yang diinginkan pun tercapai dengan maksimal. 
Menurut Syuaib, salah satu anggota Remaja Masjid Alhidayah, ia menjelaskan bahwa: 
"Untuk calon penerima sumbangan dari program remaja masjid berbagi itu 
ditentukan dari kesepakatan teman-teman remaja masjid. Karena kami semua 
yang turun langsung ke lapangan mengumpulkan sumbangan gabah, jadi kami 
juga yang paham betul siapa yang pantas mendapatkan sumbangan. Biasanya 
penerima sumbangan kami prioritaskan untuk para lansia, janda, anak yatim, 
dan fakir miskin."14 
 
Penjelasan saudara Syuaib senada dengan apa yang disampaikan oleh Rohani, 
salah seorang penerima sumbangan dari gerakan Remaja Masjid Alhidayah berbagi, ia 
menjelaskan bahwa: 
"Alhamdulillah, program berbagi remaja masjid itu sedikit banyak membantu 
masyarakat khususnya orang-orang seperti saya. Tindakan remaja masjid itu 
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secara tidak langsung memberi pengertian kepada masyarakat bahwa Allah 
Swt. selalu menolong hambanya melalui uluran tangan sesama manusia."15 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Remaja Masjid 
Alhidayah berusaha menunjukkan dan meningkatkan pemahaman keagamaan 
masyarakat bahwa peduli kepada sesama merupakan satu hal urgen dalam kehidupan, 
dan hal tersebut merupakan salah satu strategi dakwah dalam kaitan hablum minannas. 
4. Pesantren Kilat 
Pesantren kilat adalah salah satu strategi dakwah sentimental yang metodenya 
dilakukan dengan memberi nasihat yang mengesankan, mengajak dengan kelembutan, 
dan memberikan pelayanan yang memuaskan. Strategi dakwah ini dilakukan remaja 
masjid Alhidayah dalam upaya mereka meningkatkan pemahaman keagamaan 
masyarakat khususnya untuk anak-anak usia dini. Pesantren kilat ini merupakan 
kegiatan yang dilakukan setiap hari Sabtu dan Ahas, dan diperuntukkan untuk 
memperdalam ilmu agama. Asrianto Rajab selalu seksi Pembina dan Pengembangan 
di dalam organisasi Remaja Masjid Alhidayah menjelaskan bahwa: 
"Kegiatan pesantren kilat ini kami khususkan untuk anak-anak usia sekolah 
dasar saja. Semua jalannya proses kegiatan diprakarsai oleh teman-teman 
remaja masjid. Kegiatan ini sendiri dilaksanakan selama dua hari, yakni pada 
hari Sabtu dan Ahad. Fokus kegiatannya adalah belajar membaca, menulis dan 
menghafal Al-Quran; mendengarkan ceramah, serta praktek ibadah dan 
akhlak."16 
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Kegiatan pesantren kilat yang diadakan Remaja Masjid Alhidayah ini 
ditargetkan agar anak-anak bisa dibekali ilmu agama sejak dini, juga menanamkan 
kemadirian kepada mereka yang mengikuti kegitan tersebut. Berhubung karena di 
sekolah-sekolah dasar pelajaran ilmu agama tidak diajarkan secara maksimal, jadi 
kegiatan ini diupayakan bisa menutupi kekurangan pembelajaran mereka selama di 
sekolah. Sebagaimana yang disampaikan Nur Rahma dalam sebuah wawancara, ia 
menjelaskan bahwa: 
“Kegiatan pesantren kilat ini kami adakan dengan maksud memberi ruang bagi 
anak-anak untuk belajar dan mempraktekkan ajaran Islam dalam kehidupan 
sehari-hari serta menjauhkan mereka dari aktifitas-aktifitas yang kurang 
bermanfaat seperti main HP. Kami selalu berupaya membuat anak-anak merasa 
nyaman berada di lingkungan masjid saat menjalankan kegiatan. Tentu semua 
bentuk kegiatan dalam pesantren kilat  kami bawakan dengan cara-cara yang 
menghibur."17 
 
 Pada dasarnya kegiatan pesantren kilat yang dilaksanakan Remaja Masjid 
Alhidayah ini tidak jauh berbeda dengan kegiatan-kegiatan pesantren kilat pada  
umumnya. Yang membedakan hanyalah konsep kegiatan dan waktu pelaksanaannya 
saja. Sebagaimana yang disampaikan oleh Nurhikmah bahwa: 
"Jika pesantren kilat pada umumnya dilaksanakan saat bulan Ramadan saja, 
kegiatan kami sendiri dilakukan di luar bulan Ramadan. Jadwalnya memang 
tidak tetap, kadang sebulan dua kali, biasa juga sebulan sekali. Hal itu 
dikarenakan kami berpatokan pada  biaya juga kesibukan belajar anak-anak di 
sekolah dan di TK/TPA mereka. Tapi kami selalu berusaha untuk mengadakan 
kegiatan ini minimal sekali dalam sebulan karena biasanya justru anak-anaklah 
yang meminta kami untuk sering-sering mengadakan kegiatan pesantren kilat 
tersebut."18 
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 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa kegiatan pesantren 
kilat  ini termasuk ke dalam kegiatan yang diminati anak-anak. Kegiatan ini bertujuan 
untuk mendatangkan manfaat dengan memantapkan pemahaman keagamaan anak-
anak, dan mampu memupuk rasa cinta kasih kepada Allah Swt. dan Rasulullah saw. 
5. Peringatan Hari Besar Islam 
Salah satu strategi dakwah yang dilakukan oleh ramaja masjid Alhidayah dalam 
meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat adalah memperingati hari-hari 
besar dalam agama Islam. Strategi dakwah ini tergolong ke dalam strategi dakwah 
rasional yang metodenya mendorong mitra dakwah untuk merenung, berpikir, dan 
mengambil pelajaran melalui penggunaan hukum logika terhadap bukti sejarah yang 
telah berlalu. 
Sebagai umat yang beragama Islam tentu semua muslim sudah tidak asing lagi 
dengan hari-hari penting dalam Islam, sebab kita sudah sering menjalankan dan 
memperingatinya setiap tahun dan tak ingin melewatkan perayaan terpuji tersebut. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Nur Fajar dalam sebuah wawancara, ia 
menjelaskan bahwa: 
“Kami sebagai Remaja Masjid Alhidayah setiap datang hari besar Islam 
biasanya selalu merayakan. Seperti peringatan tahun baru Islam, peringatan Isra 
dan Mi'raj, peringatan maulid Nabi Muhammad saw., Hari Raya Idul Fitri dan 
Idul Kurban.”19 
 
                                                 
19Nur Fajar (24 tahun), Ketua Remaja Masjid Alhidayah, Wawancara, Bontobiraeng Selatan, 





Penjelasan Nur Fajar di atas senada dengan pernyataan Sukardi, salah seorang 
masyarakat di Desa Bontobiraeng Selatan, ia menuturkan bahwa: 
“Berdasarkan pengalaman saya, hampir semua peringatan hari besar Islam 
tidak pernah dilewatkan masyarakat di sini. Semua jalannya kegiatan perayaan 
itu diatur oleh pihak remaja masjid. Dan, yang paling mendapat perhatian 
masyarakat itu,  di samping peringatan Hari Raya Idul Fitri dan Idul Kurban 
tentunya adalah peringatan Maulid Nabi Muhammad saw.”20 
 
Orientasi Remaja Masjid Alhidayah mengadakan acara peringatan hari besar 
Islam adalah dalam rangka untuk membangun dan meningkatkan nilai-nilai spiritual 
masyarakat di lingkungan Masjid Alhidayah yang pada umumnya belum terlalu 
memahami tentang ajaran agama Islam. Oleh karena itu remaja masjid Alhidayah 
berharap dengan diselengarakannya acara tersebut masyarakat dapat mengambil 
hikmah atau makna di balik peristiwa besar yang terjadi pada masa lampau tersebut. 
Seperti yang dikatakan Asrianto Rajab dalam sebuah wawancara bahwa: 
"Kami melakukan acara peringatan hari besar Islam dengan tujuan 
menunjukkan rasa cinta kepada Allah Swt. dan Rasulullah saw., tentu di 
samping itu kami berusaha untuk meningkatkan pemahaman keagamaan 
masyarakat melalui jalan hikmah dan makna dari sejarah Islam pada masa yang 
telah lalu. Hal ini berhubung karena masih banyak masyarakat yang belum 
paham dengan baik tentang apa sebenarnya makna atau hikmah di balik 
peristiwa-peristiwa besar yang sering mereka dengar."21 
 
Pada dasarnya kegiatan peringatan hari besar Islam yang diadakan Remaja 
Masjid Alhidayah ini berbentuk ceramah agama yang diisi dengan berbagai rangkaian 
acara seperti pembukaan, pembacaan ayat suci Alquran, salawat nabi, penyampaian 
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materi dakwah oleh dai, dan diakhiri dengan pembacaan doa. Semua proses kegiatan 
yang disebutkan sebelumnya dikendalikan oleh para remaja masjid. Namun, tentu tidak 
terlepas dari pengawasan pembina dan penanggung jawab mereka. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Nasaruddin dalam sebuah wawancara bahwa: 
"Hampir seluruh jalannya kegiatan yang diadakan di lingkungan masjid ini 
diatur langsung oleh remaja masjid. Sebagai pembina tugas saya hanya mencari 
penceramah dari luar. Untuk urusan undangan, panggung, konsumsi, alat, 
protokol, dan pembaca ayat suci Alquran biasanya anak-anak remaja yang isi, 
selebihnya saya mengawasi saja apa yang menjadi kebutuhan mereka.”22 
 
 Pernyataan di atas dapat dipahami bahwa terdapat relasi yang kuat antara 
remaja masjid dengan pembina atau pengurus masjid dalam penerapan strategi dakwah 
demi mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa setidaknya ada 
lima jenis strategi dakwah yang telah dilakukan Remaja Masjid Alhidayah. Kelima 
strategi dakwah tersebut telah memberi sumbangsi dan pengaruh yang besar terhadap 
pemahaman keagamaan masyarakat. Nur Fajar selaku ketua Remaja Masjid Alhidayah 
menjelaskan bahwa: 
 “Alhamdulillah, jika dilihat dari tahun-tahun sebelumnya, strategi dakwah 
teman-teman ternyata memiliki pengaruh yang besar terhadap masyarakat, dan 
perubahannya sangat besar. Jika sebelumnya masyarakat terbilang jarang ke 
masjid, kini mereka sudah dekat. Anak-anak usia sekolah dasar aktif di masjid 
melalui kegiatan pesantren kilat. Remaja aktif di masjid karena tergabung 
dalam organisasi kemasjidan, serta masyarakat yang sudah berumur sudah 
mulai menyempatkan diri untuk ikut mendengarkan pengajian rutin. Hal itu 
kemudian berimbas kepada peningkatan jumlah jemaah saat salat. Perubahan 
yang paling menonjol kemudian adalah masyarakat kini boleh dibilang sudah 
paham dengan pentingnya menyumbang dan saling tolong menolong sesama 
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manusia. Itu terbukti dengan jumlah sumbangan gabah yang masuk setiap 
musimnya.” 23 
 
 Penjelasan saudara Nur Fajar di atas dapat dipahami bahwa strategi dakwah 
yang dilakukan Remaja Masjid Alhidayah memiliki pengaruh yang baik dalam uoaya 
meningkatkan pemahaman masyarakat di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa. 
 
C. Kekuatan dan Kelemahan Remaja Masjid Alhidayah dalam Meningkatkan 
Pemahaman Keagamaan di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa. 
Strategi dakwah yang dilakukan Remaja Masjid Alhidayah dalam 
meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat tentu di dalamnya terdapat 
beberapa kekuatan dan kelemahan yang memengaruhi langsung proses yang dilakukan 
remaja masjid tersebut. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pembina 
dan Remaja Masjid Alhidayah, adapun kekuatan dan kelemahan dari strategi dakwah 
mereka adalah: 
1. Kekuatan yang dimiliki Remaja Masjid Alhidayah 
Kekuatan yang dimaksud dalam poin ini adalah faktor yang menjadi penunjang 
keberhasilan Remaja Masjid Alhidayah dalam menjalankan strategi dakwah mereka 
untuk meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat. Adapun 
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kekuatan yang dimiliki adalah sebagai berikut: 
a. Jumlah anggota remaja masjid yang banyak 
Dalam menjalan sebuah kegiatan, sumber daya manusia adalah unsur yang 
paling vital sebab manusialah yang merencanakan mereka pula yang melaksanakan. 
Tanpa ada sumber daya manusia takkan pernah ada proses kerja  karena pada dasarnya 
manusia adalah makhluk pekerja. 
Salah satu kekuatan Remaja masjid Alhidayah dalam menjalankan strategi 
dakwahnya adalah kuantitas mereka. Saat menjalankan sebuah kegiatan dakwah 
Remaja Masjid Alhidayah sangat jarang kekurangan sumber daya manusia, sebab 
jumlah anggota remaja masjidnya mencapai 38 orang. Terhitung mulai dari usia 15 
sampai 25 tahun. Hal ini menjadi sebuah peluang yang bisa mempermudah jalannya 
strategi dakwah yang mereka lakukan sehingga bisa mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien. Seperti pengakuan Nur Fajar dalam sebuah wawancara bahwa: 
"Sejak resmi menjadi sebuah lembaga kepemudaan di bawah naungan 
BKPRMI, tercatat jumlah anggota remaja masjid Alhidayah mencapai 38 
orang. Hal ini cukup menguntungkan sebab apabila kami menjalankan 
kegiatan, dan ada di antara teman-teman yang tak sempat hadir karena 
kesibukan, sumbangsi mereka masih bisa tertutupi dengan kehadiran anggota 
yang lain. Dengan begitu kegiatan masih bisa berjalan dengan lancar."24 
 
Secara umum, sebuah perkumpulan yang anggotanya didominasi oleh pemuda 
memang perlu sebuah legalitas atau sebuah peresmian lembaga. Sebab semua 
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kelegalan itu bisa menjadi alat yang mengatur setiap anggota. Nur Rahma dalam 
sebuah wawancara juga memberi keterangan bahwa: 
"Kuantitas kami yang banyak memang cukup mempermudah jalannya kegiatan 
dakwah yang kami lakukan. Sebagai remaja kami menyadari kapasitas kami 
per individu yang boleh dikata masih jauh dari kata baik. Namun, dengan 
jumlah kami yang banyak kami bisa saling menutupi kekurangan, sehingga 
tujuan yang ingin kami capai bisa terwujud dengan baik."25 
 
Dalam sebuah organisasi kuantitas memanglah bukan penentu sukses atau 
tercapainya tujuan yang disepakati bersama. Kualitas sumber daya manusia adalah 
faktor utama penunjang keberhasilan dibandingkan dengan kuantitas. Namun, 
berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa meskipun kualitas 
sumber daya manusia Remaja Masjid Alhidayah masih ditaraf rata-rata, dengan kerja 
sama yang baik antara kuantitas anggota remaja masjid, hal itu bisa menjadi kekuatan 
utama yang menunjang keberhasilan aktifitas dakwah mereka. 
b. Dukungan penuh dari pembina dan penanggung jawab remaja masjid. 
Setiap anggota organisasi remaja masjid dalam menjalankan suatu kegiatan 
tentu selalu membutuhkan dukungan atau sokongan dari pembina mereka atas apa yang 
mereka kerjakan atau lakukan. Oranganisasi yang baik adalah organisasi yang di 
dalamnya tercipta relasi antara anggota dengan pembina, agar saat menjalankan 
kegiatan, pembina bisa mengawasi apa yang menjadi kendala anggotanya. Dengan 
demikian ia bisa membantu langsung memecahkan masalah tersebut, dan jalannya 
kegiatan bisa tetap dalam koridor yang telah ditentukan dan disepakati bersama. 
                                                 






Remaja Masjid Alhidayah dalam menjalankan setiap kegiatannya selalu 
mendapat dukungan penuh dari pembina dan penanggung jawab mereka. Baik dukunag 
berupa moral maupun biaya. Seperti pengakuan Syuaib dalam sebuah wawancara, ia 
menjelaskan bahwa: 
"Kami para anggota remaja masjid sangat senang bisa menjalankan berbagai 
kegiatan di lingkungan masjid ini. Sebab pembina kami selalu mendukung 
penuh apa yang kami putuskan bersama. Semisal saja soal biaya, mereka tak 
pernah merasa berat hati untuk mengeluarkan biaya demi terciptanya sebuah 
kegiatan yang kami lakukan. Untuk masalah pertanggung jawaban pun, 
pembina kami selalu menjadi garda terdepan untuk membela kami."26 
 
Sebagi pembina remaja masjid tugas utama mereka memang harus mendukung 
penuh apa yang dilakukan oleh anggota remaja masjid. Pembina harus mengapresiasi 
setiap keberhasilan atau peningkatan kinerja yang dilakukan oleh setiap anggota remaja 
masjid. Bukan itu saja pembina pun harus menjadi subjek yang meluruskan atau 
membela saat para anggota remaja masjid melakukan kesalahan saat melakukan 
kegiatan.. Nasaruddin, selaku pembina Remaja Masjid Alhidayah menjelaskan bahwa: 
"Pada dasarnya remaja masjid di sini adalah anak-anak yang kreatif dan 
berkemauan keras. Potensi yang mereka miliki itu tidak boleh disia-siakan, oleh 
sebabnya saya bersama kepala dusun selalu menstimulus mereka agar selalu 
menjalankan kegiatan-kegiatan yang berbasis dakwah demi terciptanya 
masyarakat yang berkualitas. Soal biaya dan dukungan moral kami selalu 
memenuhi kebutuhan mereka itu. Dengan demikian mereka semakin percaya 
diri menunjukkan eksistensi mereka."27 
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Sebuah organisasi dalam menjalankan kegiatannya menag tidak bia terlepas 
dari biaya dalam bentuk satuan uang. Sebuah organisasi apabila memiliki biaya yang 
memadai tentu mereka bisa melakukan efektifitas dan efisiensi untuk mencapai tujuan 
yang mereka inginkan. Remaja masjid Alhidayah mengaku dalam setiap pelaksanaan 
kegiatan mereka biaya bukanlah soalan yang rumit. Sebab bukan hanya pembina dan 
penanggun jawab yang mendukung penuh, masyarakat secara umum pun juga selalu 
memberi sumbangsi sesuai dengan kemampuan mereka. Reskiawan dalam sebuah 
wawancara menjelaskan bahwa: 
"Alhamdulillah kami remaja masjid bisa leluasa bergerak kalau mau 
menjalankan kegiatan sebab pembina tidak pernah lepas tangan untuk memberi 
sokongan dana atau pun tenaga."28 
 
Dalam sebuah kegiatan yang dilaksanakan oleh suatu organisasi, sokongan 
dana dan tenaga dari pemimpin memanglah satu hal yang penting juga. Kedua hal itu 
harus selalu diberikan oleh pemimpin atau pembina organiasi agar para anggota bisa 
memaksimalkan daya dan upaya mereka dalam menjalankan tugas mereka. Nasaruddin 
menjelaskan bahwa: 
"Biaya yang remaja masjid perlukan untuk menjalankan kegiatan itu kami 
wujudkan melalui kas masjid. Sebagai pembina sekaligus bendahara masjid, 
kami sudah sepakat dengan pengurus masjid bahwa peruntukan dana masjid 
bukan hanya untuk disimpan untuk pembangunan masjid, tapi dana itu berusaha 
kami olah agar bisa sampai kepada masyarakat dan dinikmati hasilnya 
bersama."29 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa Remaja Masjid 
Alhidayah bisa melakukan kegiatan secara efektif dan efisien itu karena tidak terlepas 
dari bantuan segenap elemen masyarakat terutama dari pembina dan penanggung 
jawab mereka. 
2. Kelemahan yang dimiliki Remaja Masjid Alhidayah. 
Kelemahan suatu organisasi adalah salah satu faktor yang dapat menghambat 
jalannya kegiatan yang dilakukan oleh sebuah organisasi sehingga tidak berjalan 
dengan lancar. Remaja Masjid Alhidayah dalam menjalankan strategi dakwah mereka 
dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat tentu memiliki kelemahan.. 
Adapun kelemahan yang dimiliki adalah sebagai berikut: 
a. Ketidakmandirian anggota muda 
Dalam sebuah organisasi sangat sering ditemukan para anggota yang enngan 
untuk menunjukkan atau mengungkapkan gagasan-gagasan mereka. Penyebabnya bisa 
bermacam-macam, entah karena malu, atau mungkin segan terhadap kawan di dalam 
organisasi. Seorang anggota organisasi apabila menunjukkan perilaku demikian, hal 
tersebut memilik tendensi ketidakmandirian dalam berorganisasi. 
Organisasi yang memiliki anggota tidak mandiri tentu menjadikan sebuah 
hambatan dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sebab, tidak ada variasi 
dalam berkegiatan dan tak ada kebebasan untuk mengambil keputusan yang tepat. 
Anggota Remaja masjid Alhidayah terdiri atas tiga kategori usia, yakni kategori 





remaja masjid yang tidak mandiri. Nur Fajar dalam sebuah wawancara menerangkan 
bahwa: 
"Kelemahan Remaja Masjid Alhidayah adalah anggota yang tidak mandiri, 
khususnya anggota muda. Misalnya saat remaja masjid ingin melaksanakan 
rapat untuk merencanakan suatu kegiatan, anggota muda selalu menunggu 
perintah dari anggota yang lebih tua atau berpengalaman dulu. Mereka tidak 
memiliki inisiatif untuk memulai melakukan sesuatu yang tanggap, padahal 
kegiatan yang direncanakan itu sering mereka hadiri."30 
 
Kemandirian suatu anggota organisasi memanglah suatu hal yang urgen. Sebab 
jika itu tidak dimiliki akan berimbas menjadi suatu hambatan karena tidak ada 
peningkatan mutu anggota organisasi. Sebagaimana yang dijelaskan Asrianto Rajab 
dalam sebuah wawancara bahwa: 
”Saya sendiri sudah bergabung menjadi anggota Remaja Masjid Alhidayah 
sejak masih SMA, saya mengerti posisi di mana tidak tahu harus melakukan 
apa saat para kakak-kakak tidak sempat hadir di lokasi. Saya selalu menunggu 
perintah barulah bisa bergerak. Seingat saya penyebabnya adalah tidak percaya 
diri dan takut melakukan kesalahan. Namun, lambat laun setelah mengikuti 
banyak kegiatan sekarang saya sudah mulai berani menentukan sikap 
kendatipun anggota yang lebih tua berhalangan hadir.”31 
 
Rasa kurangnya percaya diri memang sering dijumpai pada diri seorang anak 
yang masih muda, semua itu bisa disebabkan dari minimnya pengalaman. Namun, jika 
rasa percaya diri itu mulai sering dilatih, suatu saat pasti akan berani mengambil sikap. 
Hani, salah satu anggota remaja masjid yang masih duduk di bangku SMA mengaku 
bahwa: 
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"Kami para anggota muda sebenarnya bingung kalau anggota yang lebih tua 
tidak hadir di lokasi. Misalnya saja kalau mau rapat, kami belum percaya diri 
untuk memulainya, sebab tanggung jawabnya juga tinggi. Jadi tanpa ada 
kehadiran anggota yang lebih tua tidak ada rapat atau kegiatan yang berjalan. 
Tapi apabila ada seorang saja anggota yang lebih tua mengarahkan, tentu semua 
bisa berjalan seperti biasanya."32 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa anggota muda 
Remaja Masjid Alidayah masih belum bisa menentukan sikap secara mandiri, mereka 
masih terbiasa bergantung pada anggota yang lebih tua. Hal ini adalah suatu kelemahan 
dan menjadi hambatan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
b. Saling mengharapkan satu sama lain 
Salah satu kelemahan dari Remaja Masjid Alhidayah adalah mereka saling 
mengharapkan satu dengan yang lainnya. Karena memiliki anggota yang lumayan 
banyak, setiap kali remaja masjid ingin melaksanakan suatu kegiatan, hal ini berimbas 
kepada saling mengharapkannya setiap anggota untuk hadir di lokasi kegiatan.  
Setiawan dalam sebuah wawancara menjelaskan bahwa: 
“Mungkin karena jumlah kami yang banyak sehingga apabila kami ingin rapat 
atau menjalankan suatu kegiatan, teman-teman remaja selalu lambat untuk 
hadir di lokasi. Jadi biasanya yang berpartisipasi dalam kegiatan tersebut itu-
itu saja sehingga tak ada kesempatan untuk meningkatkan keahlian baru.”33 
 
Dalam sebuah kegiatan atau sebuah rapat yang dilaksanakan oleh sebuah 
organisasi, sering kali memang beberapa anggota sengaja untuk datang lebih lambat 
dari waktu yang ditentukan. Alasannya biasa karena tidak ingin menunggu lebih awal 
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dari anngota yang lain. Nurul Istiqomah selaku anggota remaja masjid dalam sebuah 
wawancara menjelaskan bahwa: 
"Saya sendiri apabila ada pemberitahuan rapat atau adanya sebuah kegiatan dari 
teman-teman saya memang selalu terlambat hadir karena mengganggap pasti 
sudah banyak teman-teman yang hadir di lokasi. Saya seorang mahasiswa, tentu 
saya memiliki kesibukan tersendiri, jadi saya kadang tidak memprioritaskan 
kegiatan remaja masjid tersebut. Biasanya saya langsung menerima arahan saja 
dari teman-teman."34 
 
Sebagian anggota Remaja Masjid Alhidayah adalah seorang pelajar dan 
mahasiswa. Mereka memiliki kesibukan tersendiri di samping memikul tanggung 
jawab sebagai anggota remaja masjid. Hal itu menjadi sebuah kelemahan sebab profesi 
mereka dijadikan alasan untuk terlambat atau tidak hadir dalam sebuah kegiatan lalu 
mengharapkan anggota yang lainnya. Nur Fajar dalam sebuah wawancara 
menerangkan bahwa: 
"Memang benar sebagian anggota remaja masjid masih sibuk menempuh 
pendidikan, sehingga apabila ada kegiatan yang bertepatan dengan kesibukan 
mereka, kadang mereka milih untuk terlambat atau tidak hadir. Hal itu berakibat 
stagnannya produkrivitas kerja. Namun, apabila mereka dihubungi secara 
langsung untuk hadir, dan dijelaskan kondisi di lapangan mereka biasanya 
langsung menyempatkan waktu."35 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dari dua 
kelemahan tersebutlah yang menjadi faktor penghambat strategi dakwah Remaja 
Masjid Alhidayah dalam upaya mereka meningkatkan pemahaman keagamaan di Desa 
Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang strategi dakwah Remaja Masjid 
Alhidayah dalam meningkatkan pemahaman keagamaan di Desa Bontobiraeng Selatan 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa maka penulis dapat menyimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Strategi dakwah Remaja masjid Alhidayah di Desa Bontobiraeng Selatan 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa memiliki posisi dan peranan yang baik 
dalam rangka meningkatkan pemahaman kegamaan masyarakat. Hal ini dapat dilihat 
dari beberapa strategi dakwah yang mereka lakukan, antara lain; pertama mengadakan 
pengajian rutin (strategi dakwah sentimental), kedua melakukan pengumpulan 
sumbangan gabah (strategi dakwah indrawi), ketiga melaksanakan program Gerakan 
Sosial Remaja Masjid Alhidayah Berbagi (strategi dakwah indrawi), keempat 
malaksanakan pesantren kilat (strategi dakwah  sentimental), dan yang terakhir adalah 
melakukan perayaan hari-hari besar Islam (strategi dakwah rasional). 
2. Adapaun kekuatan Remaja Masjid Alhidayah dalam melaksanakan strategi dakwah 
mereka dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat adalah jumlah 
anggota remaja masjid mereka yang cukup banyak, juga dukungan atau sokongan 
secara penuh dari semua elemen masyarakat terkhusus dari pembina dan penanggung 
jawab mereka. Sedangkan kelemahan Remaja masjid Alhidayah dalam menjalankan 





anggota muda yang masih belum bisa menentukan sikap sendiri atau dalam artian lain 
masih selalu bergantung pada arahan para anggota yang lebih, dan yang kedua adalah 
anggota remaja masjid masih sering saling mengharapkan satu sama lain. 
B. Implikasi 
Menilik beberapa masalah yang didapatkan selama melakukan penelitian, 
adapun implikasi yang perlu penulis sampaikan sebagai saran bagi kemajuan Remaja 
Masjid Alhidayah kedepannya adalah: 
1. Agar pembina dan anggota tua Remaja Masjid Alhidayah selalu memberi nasihat-
nasihat dan kesempatan khusus bagi anggota muda remaja masjid. Tujuan supaya 
kedepannya mereka bisa berani menentukan sikap sendiri meskipun tanpa ada arahan 
dan kehadiran dari anggota yang lebih tua. 
2. Meningkatkan komunikasi yang lebih baik antara sesama anggota remaja masjid 
agar memprioritaskan kinerja mereka bagi kepentingan semua pihak tanpa ada tendensi 
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Pengumpulan sumbangan gabah oleh Remaja Masjid Alhidayah 
 





Kegiatan Pesantren Kilat 
 
 

























1. Bagaimana gambaran umum lokasi Masjid Alhidayah Desa Bontobiraeng 
Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Remaja Masjid Alhidayah Desa Bontobiraeng 
Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa? 
3. Apa yang melatarbelakangi berdirinya Remaja Masjid Alhidayah Desa 
Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa? 
4. Apa strategi dakwah yang dilakukan Remaja Masjid Alhidayah dalam 
meningkatkan pemahaman keagamaan di Desa Bontobiraeng Selatan 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa? 
5. Bagaimana respons masyarakat terhadap strategi dakwah yang dilakukan 
Remaja Masjid Alhidayah dalam meningkatkan pemahaman keagamaan di 
Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa? 
6. Bagaimana langkah-langkah yang ditempuh Remaja Masjid Alhidayah dalam 
meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat di Desa Bontobiraeng 
Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa? 
7. Apa kekuatan dan kelemahan Remaja Masjid Alhidayah dalam menjalankan 
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Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan wawancara dalam  rangka 
penyusunan skripsi tugas akhir  kuliah. 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagai mana mestinya. 
 
 
















SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Nur Fajar 
Umur  : 24 tahun 
Alamat : Desa Bontobiraeng Selatan 
Jabatan : Ketua Remaja Masjid Alhidayah  
Menerangkan bahwa  
Nama  : Nurhidayat 
Nim  : 50400116087 
Jurusan : Manajemen Dakwah 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan wawancara dalam  rangka 
penyusunan skripsi tugas akhir  kuliah. 



















SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Asrianto Rajab 
Umur  : 19 tahun 
Alamat : Desa Bontobiraeng Selatan 
Jabatan : Remaja Masjid Alhidayah  
Menerangkan bahwa  
Nama  : Nurhidayat 
Nim  : 50400116087 
Jurusan : Manajemen Dakwah 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan wawancara dalam  rangka 
penyusunan skripsi tugas akhir  kuliah. 



















SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Nur Rahma 
Umur  : 20 tahun 
Alamat : Desa Bontobiraeng Selatan 
Jabatan : Remaja Masjid Alhidayah  
Menerangkan bahwa  
Nama  : Nurhidayat 
Nim  : 50400116087 
Jurusan : Manajemen Dakwah 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan wawancara dalam  rangka 
penyusunan skripsi tugas akhir  kuliah. 



















SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Syuaib 
Umur  : 19 tahun 
Alamat : Desa Bontobiraeng Selatan 
Jabatan : Pembina Remaja Masjid Alhidayah  
Menerangkan bahwa  
Nama  : Nurhidayat 
Nim  : 50400116087 
Jurusan : Manajemen Dakwah 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan wawancara dalam  rangka 
penyusunan skripsi tugas akhir  kuliah. 



















SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Nurhikmah 
Umur  : 19 tahun 
Alamat : Desa Bontobiraeng Selatan 
Jabatan : Pembina Remaja Masjid Alhidayah  
Menerangkan bahwa  
Nama  : Nurhidayat 
Nim  : 50400116087 
Jurusan : Manajemen Dakwah 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan wawancara dalam  rangka 
penyusunan skripsi tugas akhir  kuliah. 



















Nurhidayat, lahir di Anassappu pada tanggal 24 Februari 
1998. Penulis merupakan anak ketiga dari empat 
bersaudara dari pasangan Abdul Wahid dan Janiah. 
Penulis menempuh pendidikan formal di Madrasah 
Ibtidaiah Muhammadiyah Anassappu pada tahun (2003-
2009), selanjutnya melanjutkan pendidikan ke Sekolah 
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 3 Bontonompo pada tahun (2009-2012), dan 
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Bontonompo pada tahun (2012-2015). Pada 
tahun 2016 penulis kemudian melanjutkan pendidikinnya ke perguruan tinggi di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Jurusan Manajemen Dakwah. 
 
 
 
 
 
